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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Informasi menjadi kebutuhan penting bagi manusia pada saat ini. 

Seiring berjalannya waktu teknologi semakin berkembang, demikian pula 

dengan berbagai macam informasi bagi masyarakat. Kapanpun informasi bisa 

dengan mudah diakses dengan cepat dengan bantuan media massa. Sesuai 

dengan kemajuan zaman, manusia akan semakin tahu bagaimana memilih dan 

menggunakan media informasi secara efektif dan efisien. Kehadiran televisi 

telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Televisi mampu menyampaikan informasi dalam 

jangkauan yang luas dan mampu mempersuasikan informasinya pada 

masyarakat. 

Televisi merupakan hasil produk teknologi tinggi (hi-tech) yang 

menyampaikan pesan dalam bentuk audiovisual gerak (Baskin, 2006:16). 

Media televisi menggunakan elemen audio (suara) dan visual (gambar) yang 

menjadikan informasi yang disampaikan pada masyarakat menjadi menarik 

dan mudah dipahami juga dapat dinikmati oleh semua kalangan tanpa batasan 

usia. Televisi diharapkan mampu berperan positif dalam memberikan 

informasi kepada masyarakat. Positif dalam arti berperan memberikan 

PENDAHULUAUAN N

A. Latar Beelalakang 

Informasasi memenjadi kebutuhan pentn ining g babagi manusia ppada saat ini

Seirining g beberrjalannynyaa waktu teknologi semakikin n berkemembabangng, demiikik an pula

dedengngaan bererbbagai macam informasi bagi masyarakat. KKapa anpuun n ininfoformassi bisa

dedenganan mudah diakses dengan cepat dengan bantuan mededia mmasassa. Sesusua

denngan kemajuan zaman, manusia akan semakin tahu bagaimaana mmememililih daan

mmenggunakan media informasi secara efektif dan efisien. Kehaadiran teleeviv ss

ttelah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari maanusia dalamam

kkehidupan sehahariri h-hararii. TTelevisi mampmpuu memenynyama paikan infforormmasi ddalalaam

jangkauan yang luas dan mamampm u mempersuasikan informasinyyaa papada

mam syarakat.

Teelelevivisisi mmererupupakakan hhasasilil produdukk teteknk olologogii tit nggi ((hihi--ttechch) yang

menyampaikan pesan dalamm bentuuk k audiovisual gerakk ((BBaskin, 2006:16)l

Media televisi menggunakaan elemen aaudio (suara) dan visual (gambar) yangl

menjadikan informasi yang disamppaaikan pada masyarakat menjadi menarik

dan mudah dipahami juga dapaat t didinikmati oleh semua kalangan tanpa batasan
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informasi yang bermanfaat, mendidik, menarik, menghibur dan lain 

sebagainya. 

Televisi semakin berkembang pada saat ini dengan munculnya 

bermacam stasiun televisi diantaranya RCTI, SCTV, TRANS7 TRANSTV 

dan lain-lain, ditambah dengan stasiun televisi lokal di tiap kota di Indonesia. 

Tayangan televisi memiliki banyak program acara yang dapat membuat 

masyarakat bisa bebas menentukan pilihannya. Dengan kata lain, televisi 

adalah media massa yang merakyat dengan kemampuan publikasi yang 

maksimal sehingga televisi juga disebut sebagai saluran budaya massa 

(Bungin 2005: 79). Dengan adanya hal ini muncul persaingan antar stasiun 

televisi yang nantinya masyarakat sebagai audience-lah yang memilih 

program seperti apa yang dapat memberikan kepuasan bagi mereka.  

Penyampaian informasi antar stasiun televisi pun masing-masing 

disampaikan kepada penonton dengan cara yang berbeda. Untuk menjalankan 

fungsinya sebagai media informasi (to inform), stasiun televisi di Indonesia 

membuat program berita. Program berita tesebut dibagi menjadi tiga jenis, 

yaitu hard news, soft news dan investigative reports (laporan penyidikan) 

(Muda, 2003: 40). Hadirnya bermacam stasiun televisi membuat masyarakat 

memiliki banyak pilihan informasi dan program acara yang variatif dengan 

kekhasannya masing-masing. Dalam penelitian ini, peneliti memilih salah satu 

stasiun televisi yang tengah berkembang pada saat ini yaitu TRANS7 dengan 

sebagainya.

Teleevivisi semakin berkembang pada saat t ini dengan munculny

bermmaacam stasiun televissii did anantaaraanynyaa RCRCTIT , SCTV, TRRANA S7 TRANSTV

ddan lain-lalain, diitatambmbah dengag n stasiun televiisi lloko al di i tiap kota did  Indonesia

Tayayangnganan televevisisi memiliki banyak program acacara yayangng ddapat mmembua

mamasys arakakat bisa bebas menentukan pilihannya. Dengagan kakatata llaain, telelevis

adalahah media massa yang merakyat dengan kemampuann puublblikikasasii yaangn

mamaksimal sehingga televisi juga disebut sebagai saluran budaayaya masssa

(B(Bungin 2005: 79). Dengan adanya hal ini muncul persaingann antar staasiiunu

ttelevisi yang nantinya masyarakat sebagai audience-lah yyaang mmemiiliih

program sesepepertrtii appa yay ng ddapapat memmbeberikan kepup assanan bbagi mereka.  

Penyampaian informasi antar stasiun televisi pun masining--mamassing

didisasampmpaiaikakann kekepapadada ppenenonontoton n dengnganan ccarara a yayangng bbererbebedada. UnUntutuk k memenjnjalalaankan

fufungngsisinynyaa sse abagagaii media ini formasi (toto inform)), sstatasisiunun ttelelevevisisi i didi IIndonesi

membuat program berita. PProgram bberita tesebut dibagi menjadi tiga jenis

yaitu hard news, soft newws dan inveestigative reports (laporan penyidikan

(Muda, 2003: 40). Hadirnya bermaaccam stasiun televisi membuat masyaraka

memiliki banyak pilihan informmaasi dan program acara yang variatif dengan
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menjadikan salah satu program (soft news) acaranya yaitu Warna TRANS7 

sebagai obyek penelitiannya. TRANS7 merupakan obyek penelitian lanjutan 

dari penelitian Kuliah Kerja Lapangan sebelumnya yang telah dijalankan 

penulis pada bulan Mei-Juli 2012. 

TRANS7 sebagai salah satu media massa berkembang pada saat ini 

memiliki komitmen untuk menyajikan tayangan berupa informasi dan hiburan 

yang mengutamakan kecerdasan, ketajaman, kehangatan, penuh hiburan, dan 

kepribadian yang aktif. TRANS7 menyajikan program informasi yang 

menarik, misalnya program acara Warna yang memberikan wawasan unik dan 

berbeda bagi pemirsa (http://www.trans7.co.id).

Warna merupakan tayangan informasi yang dikategorikan dalam 

program bulletin and current affairs di TRANS7. Program acara ini 

ditayangkan setiap hari Senin-Jumat pukul 10.45 WIB dengan memberikan 

informasi seputar isu-isu terbaru tentang perempuan yang sedang hangat 

diperbincangkan masyarakat. Target audience Warna merupakan perempuan, 

akan tetapi informasi yang disampaikan juga merupakan informasi umum 

yang dapat ditonton oleh siapa saja. Informasi-informasi tersebut diantaranya 

seputar lifestyle, parenting, kesehatan, dan lain-lain. Tentunya informasi 

tersebut merupakan isu-isu yang sedang hangat di masyarakat dan diangkat 

melalui tema-tema yang menarik setiap episode-nya. Peneliti tertarik dengan 

isi informasi yang disampaikan dari rangkaian tayangan Warna yang tidak 

sebagai obyek penelitiannnynyaa. TTRAANSNS77 merupakan obyek penelitian lanjutan

dari penelitian n KKuliah Kerja Lapangan sebelumnmnya yang telah dijalankan

penuliss ppada bulan Mei-Julu i 20201212.

TRTRANS7S7 ssebbagai salah satu media maassssa berkrkembang ppada saat in

meemimililikiki kkomittmmen untuk menyajikan tayangan beberupa iinfnforormam si dann hiburan

yayangn  menengutamakan kecerdasan, ketajaman, kehangataan,n  pennuhuh hhiiburann,, dan

keprribibadian yang aktif. TRANS7 menyajikan programm infoformrmasasi i yaangn

memenarik, misalnya program acara Warna yang memberikan waawwasaann ununik daan

bberbeda bagi pemirsa (http://www.trans7.co.id).

Warna merupakan tayangan informasi yang dikategoorikakan daalalamm

program bbulllletin a dnd ccururrerent aaffffaiairrs ddi TR NANSS7. Program acararaa iin

ditayangkan setiap hari Senin-Jumat pukul 10.45 WIB dengan mmemembeberirikan

ininfoformrmasasii sesepuputatarr isisu-u-isisuu teterbrbaru tetentntanang g pepererempmpuauann yayangng ssededanang g hhanga

didipeperbrbinincacanngkakann masyarakakata . Target auauddience WaWarna a memerurupapakakann peperempuan

akan tetapi informasi yangg disampaaiki an juga merupakan informasi umum

yang dapat ditonton oleh siiapa saja. IInnformasi-informasi tersebut diantaranya

seputar lifestyle, parenting, kesehahatan, dan lain-lain. Tentunya informas

tersebut merupakan isu-isu yanng g sedang hangat di masyarakat dan diangka
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hanya menyampaikan baik dan buruknya suatu hal (tema yang diangkat pada

setiap episode) tetapi juga memberikan solusi kepada penonton setianya.  

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengkaji lebih mendalam pada 

beberapa episode yang ditayangkan Warna pada bulan April-Juni 2013 

tentang informasi seputar fashion dan kesehatan. Warna memberikan 

informasi yang unik bagi pemirsanya. Seperti misalnya pada episode yang 

ditayangkan pada 3 April 2012 yang membahas tentang ‘Trend Legging’, 

pada episode ini Warna memberikan informasi menarik mengenai sisi lain 

dari legging dahulu sebelum sekarang menjadi trend. Legging (celana ketat) 

dahulu sebelum menjadi trend fashion di kalangan remaja perempuan pada 

saat ini, di abad ke-14 digunakan sebagai penghangat kaki dan membuat kaki 

makin kokoh. Legging juga digunakan para tentara untuk berperang dan 

menghindari gigitan serangga. Informasi seperti ini tidak hanya bermanfaat 

bagi perempuan saja, dimana target audiens dari Warna merupakan 

perempuan dan ibu-ibu, tetapi juga untuk semua khalayak.  

Penulis mengangkat topik ini karena sampai saat ini pembahasan dan 

isu-isu mengenai informasi seputar perkembangan fashion dan kesehatan 

menjadi salah satu informasi yang hangat untuk diinformasikan dan 

bermanfaat bagi masyarakat khususnya perempuan (www.trans7.co.id/warna7 

diakses 22 Oktober 2013). Dalam setiap tayangan yang ditayangkan oleh 

Warna, informasi yang disampaikan mengenai tips dan solusi agar tetap sehat 

setiap episode) tetapi juguga a mmemberikikanan ssolusi kepada penonton setianya.  

Dalaamm penelitian ini peneliti ingin mengkakajiji lebih mendalam pada

bebeerarapa episode yyang dditatayayangngkakann WaWarnrna a pada bulann April-Juni 2013

ttentang ini formmasasii seputar faf shion dan kkesesehe atann. Warna memberikan

infoformmassii yangng unik bagi pemirsanya. Sepertii mmisalnyyaa papadad  episooded yang

diditatayanggkkan pada 3 April 2012 yang membahas tenttana g ‘T‘Trerendnd Leggging’

padaa episode ini Warna memberikan informasi menarik mmenggenenaiai ssisi i laain

daari legging dahulu sebelum sekarang menjadi g trend. Leggingg (celelanana a ketatt

ddahulu sebelum menjadi trend fashion di kalangan remaja perrempuan papadd

ssaat ini, di abad ke-14 digunakan sebagai penghangat kaki dan mmembbuuat kaakk

makin kookokohh. Leggggingg jjuguga digunaakakan pap ra tentatarara untuk bberperangg ddaang

menghindari gigitan serangga. InInfformasi seperti ini tidak hanya bermrmananffaa

babagigi ppereremempupuanan ssajaja,a, dimana targgete aaududieiensns ddararii WaWarnrna memeruruppakan

peperempuan n dadann ibibu-u ibibuu, tetapii jujugaga untukk ssememuau kkhahalalayayak.  

Penulis mengangkatt topik inii karena sampai saat ini pembahasan dan

isu-isu mengenai informasis  seputar perkembangan fashion dan kesehatan

menjadi salah satu informmasi yayang hangat untuk diinformasikan dan

bermanfaat bagi masyarakat khhusususnya perempuan (www.trans7.co.id/warna7
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dalam mengikuti perkembangan fashion yang ada maupun yang sedang 

berkembang pada saat ini. Selain mengulas informasi menarik dan unik, 

Warna juga mengupas kasus yang ada di sekitar masyarakat dan dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga menarik bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian mengenai sejauh mana pengaruh program Warna dalam merubah 

sikap penonton.

Kaum perempuan yang memperhatikan berita dan informasi mengenai 

perkembangan fashion dan kesehatannya merupakan anak-anak muda

terutama remaja perempuan. Peneliti mengarahkan obyek penelitian pada 

mahasiswi FISIP Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Adapun alasan

mahasiswi yang diambil sebagai obyek penelitian, dalam buku Memahami 

Psikologi Remaja, remaja wanita adalah kelompok remaja yang memiliki 

tingkat kepedulian lebih besar terhadap citra diri dibanding remaja pria 

(Mutiarsih dan Susilo, 2007:37). Mahasiswi lebih banyak memperhatikan 

gaya berpakaian dan penampilan dibanding dengan mahasiswa. Peneliti juga 

melihat fenomena yang ada bahwa mahasiswi FISIP UAJY lebih 

memperhatikan penampilannya dengan selalu tampil rapi dan menarik juga 

mengikuti fashion yang sedang berkembang dibanding dengan kampus lain di 

Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini kampus FISIP Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

dipilih sebagai lokasi yang akan diteliti. Peneliti telah melakukan survei 

berkembang pada saat iinini. SSelaini mmenengug las informasi menarik dan unik

Warna juga mmeengupas kasus yang ada di sekikitat r masyarakat dan dalam

kehidupapan sehari-hari sehe inngggga memenaririk k bagi penelititi i untuk melakukan

pepenelitian mennggenan ii sejauhh mana penggararuhuh pprorogrgram Warna ddala am merubah

sikap p pepenonontn on.

KaKaum perempuan yang memperhatikan berita ddanan inffoormamassi menggena

perkkeembangan fashion dan kesehatannya merupakan ana akk--aanakak muud

terrutama remaja perempuan. Peneliti mengarahkan obyek ppenellititiaian n padd

mmahasiswi FISIP Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Addapun alalassan

mmahasiswi yang diambil sebagai obyek penelitian, dalam bukuu Mememahamam

PsP ikologgi ReRemmajaj , , remajaja wwanita adad lalah kelompopokk rer maja yang memimililik

tingkat kepedulian lebih besarar tterhadap citra diri dibanding remmajajaa ppria

(M(Mututiaiarsrsihih ddanan SSususililo,o, 2007:37). Mahahasisiswswii lelebibihh babanynyakak mmemmpeperhrhaatikan

gagaya berpapakakaiaiann daann pepenan mppililanan ddibibandidingng ddengagan n mam hasiswa.. PePenenelliti jug

melilihahatt ffenomena yang ada a babahwa mahasiswi FIFISISIPP UAJY lebih

memperhatikan penampilannnya dengaan selalu tampil rapi dan menarik juga

mengikuti fashion yang sedaang berkeembang dibanding dengan kampus lain d

Yogyakarta. 
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sederhana dengan 20 responden dari mahasiswi FISIP UAJY dan 20 

mahasiswi FISIP UPN Veteran Yogyakarta. Peneliti membandingkan antara 

mahasiswa FISIP UAJY dengan mahasiswa UPN Veteran Yogyakarta:

NO KONTEN FISIP UAJY FISIP UPN YK
1. Memiliki 

beberapa kontak 
online shop di 
blackberry 
messenger (jika 
menggunakan bb)

Rata-rata dari 20 mahasiswi 
yang diteliti memiliki > 10 
kontak online shop di 
blackberry messenger

Rata-rata dari 20 mahasiswi 
yang diteliti memiliki < 5 
kontak online shop di 
blackberry messenger

2. Ketertarikan 
mengikuti gaya 
berpakaian artis/ 
idola

16 mahasiswi: mengikuti trend 
berpakaian artis/ idola

4 mahasiswi: tidak mengikuti 
trend berpakaian artis/ idola

5 mahasiswi: mengikuti 
trend berpakaian artis/ idola
15 mahasiswi: jarang bahkan 
tidak mengikuti trend artis

3. Memiliki minat 
dalam mengakses 
informasi seputar 
fashion melalui 
jejaring sosial, 
internet, dll

12 mahasiswi: sering
6 mahasiswi: jarang
2 mahasiswi: tidak pernah

Dari 20 mahasiswi yang 
diteliti mengaku jarang 
bahkan memiliki minat 
mengakses informasi seputar 
fashion

4. Intensitas 
mengupdate
informasi seputar 
perkembangan 
trend fashion

Dari 20 mahasiswi 18
diantaranya sering mengakses 
dan mengupdate informasi 
seputar perkembangan trend 
fashion

Dari 20 mahasiswi yang 
diteliti mengaku kurang 
mengikuti informasi trend 
fashion yang sedang 
berkembang

5. Memiliki minat 
menonton 
program acara 
Warna di Trans7 
khususnya 
episode mengenai 
fashion dan 
kesehatan.

Dari 20 mahasiswi 18 orang 
diantaranya mengaku berminat 
menonton Warna di Trans7 
khususnya episode fashion dan 
kesehatan.

Dari 20 mahasiswi hanya 10 
orang yang berminat 
menonton program acara 
Warna di Trans7.

6. Intensitas 
menonton 
program Warna 
setiap harinya di 
Trans7

17 mahasiswi: sering
3 mahasiswi: jarang

10 mahasiswi mengaku 
pernah menonton tapi tidak 
sering dan 10 mahasiswi
lainnya mengaku jarang 
bahkan tidak pernah 
menonton.

Tabel 1.1. Sumber: Survey 10 Juni 2013.

mahasiswi FISIP UPN VeVeteteran YoY gygyakakarta. Peneliti membandingkan antar

mahasiswa FISISIPP UAJY dengan mahasiswa UPN N VeV teran Yogyakarta:

NO KONTEN FIFISISIPP UAUAJYJY FISIP UPN YK
1. Memiliki 

beberarapa kkonontatakk 
onnlilinene shop dii 
blblacckbkberry 
meessengegerr (jika 
mem ngggugunakan bb)

Raatta-raratata darari 2020 mmahahasasisiswiw  
yang diteliti memilikiki >> 10 
kokontak online sshop di 
blackberry messenger

Rata-ratata dari 20 maha
yay ng ditellititi memiliki
kokontn ak onlilinen  shop
bblacackbkberry messesenger

2.2. Ketetertarikan 
mmengikuti gaya 
bberpakaian artis/
idola

16 mahasiswi: mengikuti trend
berpakaian artis/ idola

4 mahasiswi: tidak mengikuti
trend berpakaian artis/ idola

55 mahahasisiswswi: mmeng
trend d berpakakaiaiaan artis/ / id
15 mahahasisswiwi:: jajararang bba
tidak meengikkuuti trtrenend arrtt

3. Memiliki minat 
dalam mengakses
informasi seputar 
fashion melalui
jejaring sosial, 
internet, dll

12 mahasiswi: sering
6 mahasiswi: jarang
2 mahasiswi: tidak pernah

Dari 20 0 maahahasisiswi 
diteliti mengagakuku jaa
bahkan memiliki mm
mengakses informaasi sesep
fashion

4.4 Intensitas s 
mengupddate
informasi seputar 
perkembangan 
trend fashion

DaDarir  20 mamahahasiswii 1188
didianantatarar nya seseriringng mengakkses 
dan memengnguupdate informasi 
seputar perkembangan trend 
fashion

Dari 20 mahasiswwii 
diditeliti mengakuu kku
mengikuti informrmasasi t
fashion yanng se
berkembangng

5.5. MMemimililikiki miin tat 
memenonontntonon 
proggraram m acacararaa 
WaWarnrna didi TTrans7 
khkhusususnya 
episode mengenai
fashion dan 
kesehatan.

DaDariri 20 mahaasisiswswi i 1818 orangng 
didianantatararanynya a memengng kaku bebermrmininatat 
mem nontntonon WWarnaa ddii TrT ans7s7 
khusususnya epissoode fashion dadann 
kesehhatan.

DaDa iri 220 mamahahasisiswswi hany
ororanangg yangng berm
mem nontonn pprooggram a
WaWarnrnaa didi TTraranns7.

6. Intensitas
menonton 
program Warna 
setiap harinya di 
Trans7

17 mmahasiswi:  sering
3 maahasiswwii: jarang

10 mahasiswi men
pernah menonton tapi 
sering dan 10 mahas
lainnya mengaku ja
bahkan tidak pe
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Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswi FISIP 

UAJY memiliki ketertarikan mengupdate informasi seputar perkembangan 

fashion dan kesehatan di media massa juga menonton program acara Warna di 

Trans7 dan intensitasnya jauh lebih besar dibanding mahasiswi Universitas 

Sanata Dharma. Untuk itulah peneliti meyakini bahwa mahasiswi FISIP 

UAJY dapat dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini. 

Peneliti memilih obyek penelitian tayangan berita periode April-Juni 

2013 karena pada tiga bulan tersebut Warna TRANS7 banyak menayangkan 

informasi seputar fashion dan kesehatan dibanding bulan-bulan sebelumnya 

pada tahun 2013 (www.trans7.co.id/warna7 diakses 22 Oktober 2013 dan data 

dokumen tayangan Warna TRANS7, 2013). Dengan demikian peluang untuk 

menonton televisi khususnya program Warna TRANS7 lebih besar, terutama 

pada perempuan. 

Acuan dalam melakukan penelitian ini, peneliti mempelajari penelitian 

sebelumnya seperti penelitian yang meneliti mengenai terpaan media terhadap 

sikap khalayak yang diteliti oleh Fera Maria B Suliyanto (2011: 1) dengan 

judul “Pengaruh Terpaan Pemberitaan FPI di Media Massa terhadap sikap 

mahasiswa FISIP UAJY terhadap organisasi FPI”. Penelitian ini menganalisis 

hubungan terpaan pemberitaan FPI dengan Sikap mahasiswa FISIP UAJY. 

Dengan menggunakan teknik analisa data Karl Pearson’s Product Moment 

dan mendapat kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh terpaan berita FPI di 

UAJY memiliki ketertarrikikaan mengupupdadate informasi seputar perkembangan

fashion dan keesesehhatan di media massa juga menoontnton program acara Warna d

Trans7 ddan intensitasnyaa jjauauh h leebibih h besasar dibanding mamahasiswi Universita

SaSanata Dharmmaa. UnUntuk ititulah penelliti i memeyayakikinin  bahwa mahahasiswi FISIP

UAJYY ddapapata  dijadikikaan sebagai responden ddalalamam penelititiaiann inini. 

PePeneliti memilih obyek penelitian tayangan berriti a peerir ododee April-l-Jun

20133 karena pada tiga bulan tersebut Warna TRANS7 banyyak mmenenayayana gkkan

innfformasi seputar fashion dan kesehatan dibanding bulan-bullana ssebebelelumu nyya

ppada tahun 2013 (www.trans7.co.id/warna7 diakses 22 Oktober 22013 dan n daatt

ddokumen tayangan Warna TRANS7, 2013). Dengan demikian ppeluanngg untutuk

menontonn tteleleevisi khususnynya a program m WWarna TRRANANS7S7 lebih bbesar, teruutatamma

pada perempuan.

AcAcuauann dadalalamm memelalakukukakan peenenelilititianan iinini, pepenenelilititi mmemempepelalajajariri ppeneneelitian

sesebebelulumnmnyaya sepeperertti penellititiai n yang meneneliti mengngene aiai ttererpapaanan mmedediaia terhadap

sikap khalayak yang ditelititi oleh Ferar  Maria B Suliyanto (2011: 1) dengan

judul “Pengaruh Terpaan PeP mberitaaan FPI di Media Massa terhadap sikap

mahasiswa FISIP UAJY terhahadap ororganisasi FPI”. Penelitian ini menganalisi

hubungan terpaan pemberitaann FFPI dengan Sikap mahasiswa FISIP UAJY
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media massa terhadap sikap mahasiswa FISIP UAJY. Sikap mahasiswa FISIP 

UAJY ditentukan oleh faktor-faktor lain yaitu faktor individu dan faktor 

sosial. (Suliyanto, 2011: 102) 

Hasil penelitian lainnya dilakukan oleh Maria Kirana Wiraningtyas 

dengan judul “Pengaruh Terpaan Pemberitaan Pawiwahan Ageng Kraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat di Surat Kabar terhadap Sikap Masyarakat 

Yogyakarta” (2012: 1). Dengan menggunakan teknik analisa regresi 

moderasian (moderated regression analysis) untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas dan varibel terikat dan mendapat kesimpulan sama seperti 

penelitian di atas bahwa tidak ada pengaruh terpaan Pemberitaan Pawiwahan 

Ageng Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat tehadap sikap masyarakat 

Yogyakarta. Sikap masyarakat Yogyakarta ditentukan oleh faktor-faktor lain 

yaitu faktor individu dan faktor sosial. Hasilnya adalah tidak adanya pengaruh 

Terpaan Pemberitaan Pawiwahan Ageng Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat 

di Surat Kabar terhadap Sikap Masyarakat Yogyakarta, dan hasil hipotesa 

mengacu pada hasil hitung moderated regression analysis (Wiraningtyas, 

2012:105). 

Dan penelitian yang diteliti oleh Valerie Katya Poriskova tentang 

Pengaruh Terpaan Pemberitaan Soompi.com terhadap Sikap Komunitas Jogja 

Kpop Family tentang budaya Pop Korea (2012:1). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah terpaan pemberitaan pada Soompi.com berpengaruh 

UAJY ditentukan oleh ffakakttor-faktktorr llaia n yaitu faktor individu dan fakto

sosial. (Suliyanntoto, 2011: 102) 

Hasil pep nelitian laia nnnnyaya ddililakakukukanan ooleh Maria KiKirarana Wiraningtya

ddengan jjudu ul ““PePengaruh Terpap an Pemberiittaanan Pawwiwiwahan AAgeg ng Kraton

Nggayayogogyay karta a HHadiningrat di Surat Kabar ttere hadap p SiSikak p Maasys araka

YoYogyg akararta” (2012: 1). Dengan menggunakan teeknk ik ananalilisa regegres

modederasian (moderated regression analysis) untuk mengngetahahuiui ppene garuruh

vaariabel bebas dan varibel terikat dan mendapat kesimpulann samama a sepertrt

ppenelitian di atas bahwa tidak ada pengaruh terpaan Pemberitaaan Pawiwawahahan

AAgeng Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat tehadap sikapp masasyarakaka

YoY gyakarrtata. SiSikkapp masyarrakakat Yogyayakakarta ditentukukanan oleh faktktor-faktoor r lalain

yaitu faktor individu dan faktorr ssoso ial. Hasilnya adalah tidak adanya pepengngararuh

TeTerprpaaaann PePembmbererititaaaann PaPawiw wahan Ageng g KrKratatonon NNgagayoyogygyakakarartta HHadadinininingra

did  Surat KKababarar terrhahadadap p Sikakap p MaMasyarakakatat Yoggyayakakarta, dan hhasasiil hhipotes

mengngacacu pada hasil hitung g moderarated regression anaalylysisiss (Wiraningtyas

2012:105). 

Dan penelitian yang ditelititi oleh Valerie Katya Poriskova tentang

Pengaruh Terpaan Pemberitaan SSoompi.com terhadap Sikap Komunitas Jogja
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terhadap sikap Komunitas Jogja Kpop Family dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Dengan hasil Ho ditolak dan Ha diterima. Sikap 

komunitas Jogja Kpop Family ditentukan oleh faktor-faktor lain di luar faktor 

terpaan Soompi.com (Poriskova, 2012: 98) 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

sikap mahasiswi FISIP Universitas Atma Jaya Yogyakarta tentang informasi 

pada tayangan Warna di TRANS7. Isi berita pada tayangan Warna di 

TRANS7 meliputi informasi tentang keunikan fashion tidak hanya dalam 

berpakaian tetapi juga atribut yang melengkapinya seperti tas, belt, accesories

dan lain-lain serta manfaat dan pengaruh buruk dari topik yang diangkat pada 

tema setiap episode-nya dan juga memberikan informasi seputar tips dan 

solusi mengantisipasi masalah-masalah yang ada terkait tema yang diangkat 

pada episode tersebut.

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh terpaan tayangan Warna pada episode seputar 

fashion dan kesehatan pada bulan April-Juni 2013 di Trans7 terhadap sikap 

mahasiswi FISIP Universitas Atma Jaya Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, peneliti kemudian 

menentukan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya Pengaruh 

pendekatan kuantitatif. DeDenngan hhassilil Ho ditolak dan Ha diterima. Sikap

komunitas Jogjgjaa Kpop Family ditentukan oleh fafaktktor-faktor lain di luar fakto

terpaan n SSoompi.com (Poririskskovova,a 22010 2:2  988)

BeBerdasarrkakan uraian di atas maka peneelilitit  tertatarik untuk k mengetahu

sikakap p mamahah siswwii FFISIP Universitas Atma Jaya YoYogyakarartaa tetentang ininformas

papadada tayayaangan Warna di TRANS7. Isi berita padaa tayanangagann Warnna d

TRANANS7 meliputi informasi tentang keunikan fashion tiidad k hahanynyaa dalaam

beerpakaian tetapi juga atribut yang melengkapinya seperti tas, bbelt, acaccecesoriee

ddan lain-lain serta manfaat dan pengaruh buruk dari topik yang ddiangkat ppadada

ttema setiap episode-nya dan juga memberikan informasi sepuputar titips ddaan

solusi menengagantntiisippasi masasalal h-masaalalahh yay ngg ada ttererkakait tema yang diangngkka

pada episode tersebut.

B.B. RuRumumusasann MaMasasalalahh

ApApakak hah ada pengaruuh terpaaann tayangan WWararnana pap da epepisisode seputa

fashion dan kesehatan padda bulan Appril-Juni 2013 di Trans7 terhadap sikap

mahasiswi FISIP Universitaas s Atma Jaaya Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
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Terpaan tayangan Warna pada episode seputar fashion dan kesehatan pada 

bulan April-Juni 2013 di Trans7 terhadap sikap mahasiswi FISIP Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai bahan 

referensi kajian ilmu komunikasi, khususnya dalam bidang jurnalistik 

mengenai media massa elektronik tentang pengaruh komunikasi massa di 

media televisi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini berguna bagi media televisi untuk terus memperbaiki siarannya 

terutama program yang memberikan informasi berita bermanfaat mengenai 

kejadian di masyarakat dan isu-isu terbaru agar tetap menjaga fungsinya 

sebagai media pendidikan dan penyampai informasi.

E. Kerangka Teori 

1. Teori Efek Media Terbatas 

Para peneliti War of the World yang dipimpin oleh Hadley Cantril 

merupakan bagian dari garda peneliti sosial yang pelan-pelan mengubah sudut 

pandang kita mengenai bagaimana media mempengaruhi masyarakat. Media 

bulan April-Juni 2013 di i TrTrans7 terhahadadap p sikap mahasiswi FISIP Universita

Atma Jaya Yogygyakarta.

D. Manfnfaaat Penelitian 

1. Manffaaaat t Akademis

PePenenelilitiann ini diharapkan dapat memberikan summbab ngan ssebebaga ai bbahan

rerefereennsi kajian ilmu komunikasi, khususnya dalam bib dangng jjurnalisstik

meengenai media massa elektronik tentang pengaruh komunnikassii mamasssa dd

mmedia televisi. 

22. Manfaat Praktis 

Penelitian ini berguna bagii memedia tetelele ivisi untuk terus memperbaiki siararannnnya

terutama program yang memberikan informasi berita bermanfaat t memengngeena

kekejajadidianan ddii mamasysyarakakatat ddanan iisu-isisu u teterbrbararu u agagarar ttetetapap mmenenjajagga ffununggsinya

sesebabagagai i memeddia a pependidikan ddan penyampmpai informaasisi.

E. Kerangka Teori 

1. Teori Efek Media Terbaatas 

Para peneliti War of thehe World yang dipimpin oleh Hadley Cantrid
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tidak lagi ditakuti sebagai alat untuk manipulasi dan tekanan politik, tetapi 

lebih dilihat sebagai alat yang relatif baik dan berpotensi untuk kepentingan 

umum (Baran dan Dennis, 2009: 165).

Hal ini terjadi karena publik dilihat dapat menahan rayuan dan 

manipulasi. Selain itu berkembang pendapat bahwa sebagian besar orang 

dipengaruhi oleh orang lain daripada media (Baran dan Dennis, 2009: 165-

166). Penelitian pun dilakukan untuk mengukur pengaruh media terhadap 

perilaku dan pemikiran khalayak, seperti penelitian yang dipimpin oleh Paul 

Lazarsfeld dengan menggunakan metode survei. Survei-survei ini 

memberikan bukti bahwa media jarang memiliki pengaruh kuat yang 

langsung terhadap individu. Efek yang terjadi hanya terbatas di lingkungan 

tertentu, hanya mempengaruhi sedikit orang atau hanya berpengaruh pada 

pemikiran atau tindakan yang dangkal. Temuan ini yang membawa pada 

perspektif media yang kemudian disebut sebagai Perspektif Media Terbatas 

(Baran dan Dennis, 2009: 165-166).

Berawal dari kritikan terhadap teori jarum hipodermik atau 

hypodermic needle theory yang menekankan pada kekuatan media untuk 

mengubah perilaku khalayak yang akhirnya memunculkan teori efek terbatas 

atau limited effect theory. Penelitian-penelitian yang dilakukan membuktikan 

bahwa sesungguhnya media massa memiliki efek yang kecil dalam mengubah 

perilaku (Baran dan Dennis, 2009). Hovland meneliti efek film documenter 

berorientasi perang, Why We Fight, yang diproduksi oleh sutradara 

lebih dilihat sebagai alatt yyaang relatitiff babaik dan berpotensi untuk kepentingan

umum (Baran ddaan Dennis, 2009: 165).

HHal ini terjadi kakareenana ppububliik did lihat dapat memenahan rayuan dan

mamanipulasi. Seelal inin iitu berkembang peendndapapatat bbaahwa sebagiaan n besar orang

dipengngararuhuhii oleh oorarang lain daripada meddiaia ((Baran dadan n DeDennis, 202009: 165

16166)6).. Peneelilitian pun dilakukan untuk mengukur penengaruuhh memedidia terhrhadap

peperilaakku dan pemikiran khalayak, seperti penelitian yang did pimpmpinin oleh PPau

Lazzarsfeld dengan menggunakan metode survei. Sururvei--susurvrveie inn

mmemberikan bukti bahwa media jarang memiliki pengaruuh kuk at yyanangg

llangsung terhadap individu. Efek yang terjadi hanya terbatas ddi lingkukunggaan

tetertentu, hanya memempmpenengag ruhi sedikit ororanangg atatau hanya berpepengngaruh ppadada

pemikiran atau tindakan yangng ddanangkal. Temuan ini yang membawwaa papada

pep rspektif media yang kemudian disebut sebagai Perspektif Meedidia TeTerbrbata

(B(Bararanan ddanan DDenenninis,s, 22000099: 116565-16166)6).

BBerarawawal dari kriititikan terhrhadap teori jjararum hhipipododeermik atau

hypodermic needle theoryy yang menen kankan pada kekuatan media untuk

mengubah perilaku khalayakak yang akkhirnya memunculkan teori efek terbata

atau limited effect theory. Pennelitiaan-penelitian yang dilakukan membuktikan

bahwa sesungguhnya media masssa memiliki efek yang kecil dalam mengubah
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Hollywood Frank Capra, terhadap perubahan sikap penonton. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa film tersebut sukses meningkatkan pengetahuan 

mengenai hal yang ada di film, namun tidak terlalu efektif dalam 

mempengaruhi motivasi dan sikap. Terbatasnya efek komunikasi massa hanya 

pada taraf kognisi dan afeksi ini menyebabkan teori aliran baru ini disebut 

sebagai limited effect theory atau teori efek terbatas (Littlejohn dan Foss, 

2005: 332).

Konsep tentang teori efek terbatas ini dikukuhkan melalui karya 

Klapper yang berjudul The Effect of Mass Communication (1960). Klapper 

menyatakan bahwa proses komunikasi massa tidak langsung menuju pada 

ditimbulkannya efek tertentu, melainkan melalui beberapa faktor (disebut 

sebagai mediating factor). Faktor-faktor tersebut merujuk pada proses selektif 

berfikir manusia yang meliputi perspektif selektif, terpaan selektif, dan retensi 

(penyimpangan/memori) selektif. Ini berarti bahwa media massa memang 

mempunyai pengaruh, tetapi bukanlah satu-satunya penyebab (Littlejohn dan 

Foss, 2005: 332-333).

Efek terbatas dari media massa terkait dengan sikap masyarakat yang 

selektif dalam menerima terpaan informasi dari media massa. Selain itu, 

kekuatan sosial dapat mempengaruhi media, bahkan individupun bisa 

mempengaruhi media. Efek terbatas dari media massa dikarenakan adanya 

perbedaan audiens dalam menanggapi terpaan media tersebut. Menurut 

Littlejohn dan Foss (2005: 332) audiens dapat dibedakan menjadi dua macam 

menunjukkan bahwa fifilmlm tersebubutt sukses meningkatkan pengetahuan

mengenai hall yang ada di film, namun ttididak terlalu efektif dalam

mempenengaruhi motivasi dadan n sisikak p.p. TeTerbatatasnya efek kommunu ikasi massa hanya

papadda taraf koggnnisisi ddan afef ksi ini menyyebebababkakann tteori aliran bbara u ini disebu

sebagagaii lilimim ted efeffefecct theory atau teori efefekk terbatasas ((LiLittttlejohn ddan Foss

20200505:: 332)2).

Konsep tentang teori efek terbatas ini dikukuhhkak n memelalalui kaaryr a

Klaapper yang berjudul The Effect of Mass Communication (1( 9660)0).. KlK appee

mmenyatakan bahwa proses komunikasi massa tidak langsung menun jju ppadada

dditimbulkannya efek tertentu, melainkan melalui beberapa faaktor (d(diisebbuu

sesebagai mediatinng g fafactctoror).)  Faktor-faktor tterersesebubut t merujuk pada pproroses selelektkti

berfikir manusia yang melipuutiti ppererspspektif selektif, terpaan selektif, dan reretetenns

(p(penyimpangan/memori) selektif. Ini berarti bahwa media maassssa mememmang

meempmpununyayaii pepengngararuhuh, ttetatapipi bbukukananlalahh sattu-ssatatununyaya ppenenyeyebababb (L(Litttltlejejohohn dan

FoFoss, 2020005: : 333322-333).

Efek terbatas dari mmedia massasa terkait dengan sikap masyarakat yang

selektif dalam menerima tterpaan innformasi dari media massa. Selain itu

kekuatan sosial dapat memmpenggaruhi media, bahkan individupun bisa

mempengaruhi media. Efek terrbbatas dari media massa dikarenakan adanya
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yakni: massa secara beraneka ragam dalam jumlah besar dan kelompok-

kelompok kecil atau komunitas kecil. Pengertian yang pertama (aneka ragam 

kelompok massa) melihat audiens sebagai populasi yang besar jumlahnya dan 

bisa dibentuk oleh media. Sedangkan yang terakhir (komunitas kecil 

kelompok), audiens dipandang sebagai anggota kelompok-kelompok kecil 

yang berbeda-beda, yang sebagian besar bisa dipengaruhi oleh kelompoknya.  

Menurut Baran dan Dennis (2009:177-178) terdapat beberapa 

kesimpulan penting yang muncul dari penelitian efek terbatas yang dilakukan 

antara tahun 1945 sampai 1960 adalah sebagai berikut:

a. Media jarang mempengaruhi individu secara langsung 

Temuan penelitian secara konsisten menemukan bahwa sebagian orang 

terlindungi dari manipulasi langsung media oleh keluarga, teman-teman, 

rekan kerja, atau kelompok sosial. Ketika mereka menemukan ide atau 

informasi baru, maka mereka akan beralih ke orang lain untuk memberi 

saran dan kritik (Baran dan Dennis, 2009). 

b. Ada dua langkah aliran dari pengaruh media  

Kesimpulan ini menyatakan bahwa berpengaruh jika opinion leader sebagai 

seseorang yang mengarahkan pengikutnya dipengaruhi terlebih dahulu 

(Baran dan Dennis, 2009). 

c. Ketika sebagian besar orang tumbuh dewasa, mereka memiliki komitmen 

yang kuat terhadap kelompok seperti partai politik dan afiliasi agama. 

Afiliasi ini memberikan halangan yang efektif melawan pengaruh media. 

kelompok kecil atau komumuninittas ke icill. PPene gertian yang pertama (aneka ragam

kelompok masssasa)) melihat audiens sebagai populalasisi yang besar jumlahnya dan

bisa ddibibentuk oleh medediaa. . SeSedadangngkan n yang terakhihir r (komunitas keci

kekellompok), aududieensns dipandang sebbagaiai aangnggogotata kelompok-kekelompok keci

yangg bbererbebedda-beda,a, yyang sebagian besar bisi a a didipep ngarruhuhi i ololehe  kelommpoknya. 

Menunurut Baran dan Dennis (2009:177-17878) teterddapapatat bebeberap

kekessimppuulan penting yang muncul dari penelitian efek terbatatas yanang g dilakuukak n

aantarra tahun 1945 sampai 1960 adalah sebagai berikut:

a. Media jarang mempengaruhi individu secara langsung 

Temuan penelitian secara konsisten menemukan bahwa sebbagian oranang

terlindungi darii mmananipipulasi langsungg mmedediaia oleh keluarga, tetemman-teemaman

rekan kerja, atau kelompokok sososiaial. Ketika mereka menemukan idede aattau

informasi baru, maka mereka akan beralih ke orang lain untntukuk mmemember

saararann dadann krkrititikik ((BaBaran dadan n DeDennnnisis, , 20200909)). 

bb. AdAda ddua lalangngkkah aliran darari pengaruhuh media 

Kesimpulan ini menyatakkan bahwa bberpengaruh jika opinion leader sebagar

seseorang yang mengaraahkan penngikutnya dipengaruhi terlebih dahulu

(Baran dan Dennis, 2009).

c. Ketika sebagian besar orang tutumbuh dewasa, mereka memiliki komitmen
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Misalnya, pemilih partai Republik akan berlangganan majalah Republikan 

dan akan mendengarkan pidato politikus partai Republikan di radio (Baran 

dan Dennis, 2009).

d. Ketika efek media terjadi, biasanya sangat lemah dan terlalu spesifik. 

Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa perubahan perilaku atau 

kebiasaan karena media sangat jarang terjadi. Ketika hal ini terjadi, biasanya 

dapat dijelaskan dengan keadaan yang tidak biasa (Baran dan Dennis, 2009). 

Teori efek media terbatas memberikan kontribusi dalam penelitian ini. 

Dalam teori ini diungkapkan bahwa komunikasi massa tidak langsung 

menyebabkan pengaruh pada audience, tetapi termediasi oleh variabel-variabel 

lain seperti faktor sosial psikologis memegang peran penting dan memiliki efek 

langsung dalam mempengaruhi sikap.

F. Kerangka Konsep 

1. Terpaan Media  

Terpaan atau exposure media adalah intensitas keadaan khalayak 

dimana terkena pesan-pesan yang disebarkan oleh suatu media. Terpaan 

media akan mempengaruhi perubahan sikap seseorang. Jadi, apabila 

seseorang terus-menerus diterpa oleh informasi media yang dipercayainya, 

hal pertama yang terjadi adalah bertambahnya pengetahuan dan 

selanjutnya ada kemungkinan terjadi perubahan sikap (Effendy, 1990:10). 

dan akan mendengarkaan n pipiddato pololititikikus partai Republikan di radio (Baran

dan Dennis, 2020009).

d. Ketikaa efek media terjaddii, bbiaiasas nynya a sas nggata  lemah dan tererlal lu spesifik. 

PPenelitian sececarraa kkonsisten menunjjukukkakann babahwhwa perubahan n perilaku atau

kebibiasasaaaan n karenaa mm dedia sangat jarang terjajadidi. . Ketikaa hhalal iinin  terjadidi, , biasanya

dadapapat dijejelalaskan dengan keadaan yang tidak biasa (BBara an ddann DDennnin s, 22009)

TeT orrii efek media terbatas memberikan kontribusi dalalam pepenenelitian iini

DaDalam m teori ini diungkapkan bahwa komunikasi massa ttidakk llanangsunng

menyyebabkan pengaruh pada audience, tetapi termediasi oleh varriabell-variababee

lain seperti faktor sosial psikologis memegang peran penting dan mmemilikki effeek

laangngssung dalam memmpepengngararuhu i sikap.

F. Kerangka Konsep

1.1. TeTerprpaaaann MeMedidiaa  

TeTerrpaan atau expoosure meeddia adalah inttenensisitas keadadaaan khalayak

dimana terkena pesan-ppesan yangg disebarkan oleh suatu media. Terpaan

media akan mempengara uhi perurubahan sikap seseorang. Jadi, apabila

seseorang terus-menerus dditi erpapa oleh informasi media yang dipercayainya

hal pertama yang terjadii adalah bertambahnya pengetahuan dan
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Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa audiens yang menonton tayangan 

(dalam penelitian ini yaitu tayangan program acara Warna), ada 

kemungkinan menimbulkan efek terhadap audiens tersebut baik secara 

pengetahuan maupun perubahan sikap. 

Menurut Ardianto dan Erdinaya (2005: 2), terpaan dapat diartikan 

sebagai kegiatan mendengar, melihat, dan membaca pesan-pesan media 

ataupun mempunyai pengalaman dan perhatian terhadap pesan tersebut 

yang dapat terjadi pada individu atau kelompok. Terpaan media berusaha 

mencari data khalayak tentang penggunaan media baik jenis media, 

frekuensi penggunaan maupun durasi penggunaan. Penggunaan jenis 

media meliputi media audio dan media cetak, media audio-visual dan 

media cetak.

Frekuensi penggunaan media dalam satu bulan diukur dalam 

beberapa kali sebulan seseorang menggunakan media dalam satu tahun.

Untuk mengukur durasi penggunaan media adalah dengan menghitung 

berapa lama seseorang menggunakan media dan mengikuti suatu artikel 

dalam sebulan, sedangkan hubungan antara khalayak dengan isi media 

meliputi attention atau perhatian. Dengan demikian terpaan media dapat 

diukur melalui frekuensi, durasi, dan atensi khalayak pembaca (Ardiyanto 

dan Erdinaya, 2005: 164). Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

(dalam penelitian ininii yaitu tatayayangngan program acara Warna), ada

kemungkinanann menimbulkan efek terhadap auaudiens tersebut baik secara

pengngetahuan maupun pperrububahahanan siki app..

Menunururut AArdianto dan Erdinaya ((200005:5  2), tterpaan ddapapat diartikan

seebabaggai kegigiatan mendengar, melihat, dan mmembacaca ppesesan-pesanan medi

ataupupun mempunyai pengalaman dan perhatian terrhah daapp pepesas n tersrsebu

yayang dapat terjadi pada individu atau kelompok. Terpaaan n memedidia a beberusaaha

mencari data khalayak tentang penggunaan media baikk jeninis mem diaa

frekuensi penggunaan maupun durasi penggunaan. Pengggunaan jjenini

media meliputi media audio dan media cetak, media auddio-visusual ddaan

media a cecetatakk.

Frekuensi penggunaaanan media dalam satu bulan diukurur ddalalam

bebebeberarapapa kkalalii sesebubulalan seseorang meengnggugunanakakann memedidiaa dadalalam sasatutu taahun

Untuk memengngukukurur dduru asi pepengngggunaann mmededia aadadalalah dengann mmenenghitung

beberarapa lama seseorang mmenggunnakan media dan memengngikikuti suatu artike

dalam sebulan, sedanggkan hubungan antara khalayak dengan isi media

meliputi attention atau pperhatiann. Dengan demikian terpaan media dapa

diukur melalui frekuensi, duduraassi, dan atensi khalayak pembaca (Ardiyanto
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a. Frekuensi penggunaan media 

Frekuensi penggunaan media berkaitan dengan mengumpulkan data 

khalayak tentang keajegan khalayak dalam menonton siaran televisi, 

mendengarkan radio atau membaca sebuah berita di media cetak, apakah 

itu berita harian, mingguan, bulanan dan tahunan. 

b. Durasi penggunaan 

Pengukuran durasi penggunaan media menghitung berapa lama 

khalayak bergabung dengan suatu media (berapa jam sehari); atau berapa 

lama (menit) waktu yang dihabiskan khalayak dalam membaca. 

c. Atensi 

Hubungan antara khalayak dengan isi media dapat meliputi perhatian 

(attention). Menurut Anderson (Rakhmat, 2005: 52) perhatian adalah 

proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol 

dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah. Perhatian terjadi bila 

seseorang mengkonsentrasikan diri pada salah satu alat indera, dan 

mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera yang lain. 

2. Sikap  

2.1. Definisi Sikap

Sikap merupakan suatu kecenderungan pada diri seseorang untuk 

melakukan suatu kegiatan menuju atau menjauhi nilai-nilai sosial 

(Effendy, 1986:19). Dengan kata lain sikap merupakan salah satu 

Frekuensi penggugunanaan meddiaia bbere kaitan dengan mengumpulkan data

khalayak tteentang keajegan khalayak dalamm menonton siaran televisi

meendndengarkan radio aataau u memembmbaca a sesebuah berita didi mmedia cetak, apakah

itu berita hhaariaian, mingguan, bulanann ddanan ttahahununan. 

b.b. DuDurar si penngggguunaan

Pengngukuran durasi penggunaan media menenghittuung g beberar pa lam

khhalayak bergabung dengan suatu media (berapa jam ssehariri);); aattau berarapa

lama (menit) waktu yang dihabiskan khalayak dalam membmbaca.a  

c. Atensi 

Hubungan antara khalayak dengan isi media dapat melipputi perrhhatiiaan

(attention). MMenenururutut Anderson (Rakakhmhmatat,, 2005: 52) perhrhatatiian addaalaah

proses mental ketika stitimmulii aattau rangkaian stimuli menjadi meenononjnjo

dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah. Perhatianan ttererjajadidi bila

seseseseororanang g memengngkkonssenentrtrasasikikanan ddiririi paadada ssalalahah ssatatuu alal tat iindndereraa, dan

menggesesamampingkan masusukan-masusukan melalui i alalatat inddera yay ngng llain. 

2. Sikap  

2.1. Definisi Sikap

Sikap merupakan suuatuu kecenderungan pada diri seseorang untuk



17 

 

komponen penting yang tidak bisa dihilangkan dalam diri setiap individu. 

Sikap dapat menunjukkan bagaimana seseorang berperilaku atau 

bertindak. Hal tersebut diungkapkan oleh Gerungan dalam bukunya yang 

berjudul Psichology Social (Gerungan, 1983:151). 

Sikap adalah suatu predisposisi perilaku dari komponen kognitif, 

afektif dan konatif terhadap suatu obyek sikap. Komponen kognitif terdiri 

dari keseluruhan aspek kognisi yang dimiliki seseorang terhadap obyek 

tertentu. Sedangkan komponen afektif terdiri dari keseluruhan aspek 

perasaan dan emosi seseorang terhadap obyek. Sementara komponen 

konatif terdiri dari kesiapan seseorang untuk bereaksi atau kecenderungan 

berperilaku tertentu terhadap suatu obyek (Stan, 1987: 65).   

Beberapa ciri sikap yang perlu kita ketahui adalah sebagai berikut; 

sikap itu tidak dibawa sejak lahir, selalu berhubungan dengan obyek sikap, 

sikap dapat tertuju pada satu obyek saja, tetapi juga dapat tertuju pada 

sekumpulan obyek-obyek; sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar; 

sikap itu mengandung faktor perasaan dan motivasi (Bimo, 2001: 113-

115). Dari ciri-ciri tersebut kita dapat mengetahui bahwa sikap bisa saja 

berubah ketika mendapat pengaruh dari obyek lain dan dapat terjadi dalam 

waktu yang singkat maupun lama.

2.2. Pembentukan Sikap 

Dari berbagai definisi sikap menurut para ahli, Alex Sobur (2003: 

355) menyimpulkan bahwa ada dua ciri khas dari sikap yaitu mempunyai 

Sikap dapat menuunjnjukukkkan babagagaimi ana seseorang berperilaku atau

bertindak. HHal tersebut diungkapkan oleh GGererunu gan dalam bukunya yang

berjrjududul Psichology SSoociaiall (G(Gererunungag n,n, 1983:151). 

Sikakap p adadaalah suatu predid spososissi i peperirilalakuk  dari kompponen kognitif

afafekektitif f ddan konanatitiff terhadap suatu obyekek ssiki ap. Koompmpononen kogninitif terdir

dadari keseseluruhan aspek kognisi yang dimiliki seseseorangng ttererhahadap obo yek

tertrtentu. Sedangkan komponen afektif terdiri dari kek selulururuhhan asppek

perasaan dan emosi seseorang terhadap obyek. Semenntara kkomomponeen

konatif terdiri dari kesiapan seseorang untuk bereaksi atau kkecendnderunngagann

berperilaku tertentu terhadap suatu obyek (Stan, 1987: 65).  

Beberarapapa cciriri i sikap yang perlulu kkititaa keketahui adalah sebebagagai berrikikuut

sikap itu tidak dibawa sejjakak lahahirir, selalu berhubungan dengan obyek k sisikakap

sikap dapat tertuju pada satu obyek saja, tetapi juga dapat t teterttujuju u ppada

sesekukumpmpululanan oobybyekek-obybyekek;; sisikakapp itituu ddapaatt beberlrlanangsgsunungg lalamma ataau u sesebbentar

isikkap ittuu mmengandung ffaktor peerrasaan dan mmototivivasii ((BiBimoo, 22001: 113

115). Dari ciri-ciri terssebut kita ddapat mengetahui bahwa sikap bisa saja

berubah ketika mendapaat pengaruhuh dari obyek lain dan dapat terjadi dalam

waktu yang singkat maupuun lamma.

2.2. Pembentukan Sikap 
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obyek tertentu (orang, perilaku, konsep, situasi, benda dan sebagainya) 

dan mengandung penilaian (suka-tidak suka, setuju-tidak setuju).

Meskipun sikap merupakan salah satu komponen penting dalam setiap 

individu namun sikap tidak dibawa sejak lahir. Sikap berkembang seiring 

dengan proses pengetahuan individu akan sesuatu dan dapat berubah-ubah 

sekalipun suatu sikap memiliki kecenderungan untuk tetap. Sikap tidak 

hanya tertuju terhadap satu obyek saja, namun bisa juga sikap tertuju pada 

beberapa objek. Sikap yang terbentuk dapat berlangsung lama atau 

sebentar. Semua itu bergantung pada lama atau tidaknya individu 

memegang sikap terhadap obyek tertentu. Pembentukan sikap lebih sering 

melibatkan faktor perasaan dan motif sehingga dapat dipastikan bahwa 

ketika seseorang bersikap maka orang tersebut akan melibatkan perasaan 

tertentu terhadap obyek yang sedang dihadapinya (Bimo, 1983:55-56).

Pengalaman merupakan faktor penting dalam pembentukan sikap. 

Pengalaman seseorang akan menentukan bagaimana ia bersikap. Namun 

tidak hanya pengalaman yang dapat membentuk dan merubah sikap. 

Informasi atau peranan dari luar diri individu juga dapat membentuk 

bahkan merubah sikap.  

dan mengandung ppenenililaian ((susukak -tidak suka, setuju-tidak setuju)

Meskipun ssikikap merupakan salah satu kompmpono en penting dalam setiap

indidivividu namun sikapp tiddakak ddibibawawa seejaj k lahir. Sikapp berkembang seiring

dengan proosesess pepengn etahhuan indiiviidudu aakakan n sesesusuatu dan dapaatt berubah-ubah

sesekakalilipupun suattu u sisikkap memiliki kecendederrunu gan ununtutuk k tet tap. SSiki ap tidak

hahanya tetertuju terhadap satu obyek saja, namun bisasa jjuga a sikakapp tetertujuu pada

beebberapa objek. Sikap yang terbentuk dapat berlaangn sungng llama aatau

sebentar. Semua itu bergantung pada lama atau tidadaknyaya iindndividdu

memegang sikap terhadap obyek tertentu. Pembentukan sikaap lebebihih serrining

melibatkan faktor perasaan dan motif sehingga dapat dipaastikan bbahwaw

ketika seseorarangng bberersikap maka orangng tterersesebub t akan melibatatkakan peraasasaaan

tertentu terhadap obyek yayangng ssededang dihadapinya (Bimo, 1983:55-5656))..

Pengalaman merupakan faktor penting dalam pembenntutukakann sisikkap

PePengngalalamamanan sseseseeorangg aakakan n memenenentnt kukann bbagagaiaimamanana iiaa bebersikkapap. NNamun

titiddakk hahanynya pengalamana  yang ddapat membbenentutuk ddan memerurubah sikap

Informasi atau peranann dari luarr diri individu juga dapat membentuk

bahkan merubah sikap.  
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2.3. Komponen Sikap

   Tiga komponen sikap menurut M. Chaffe, yaitu (Rakhmat 2005: 218-

219): 

1. Komponen Kognitif 

Komponen kognitif adalah aspek intelektual yang berkaitan 

dengan apa yang diketahui manusia. Berhubungan dengan 

pengetahuan, peneguhan informasi dan pemahaman.

2. Komponen Afektif  

Komponen Afektif merupakan aspek emosional dari faktor sosio 

psikologis, didahulukan karena erat kaitannya dengan pembicaraan 

sebelumnya. Berhubungan dengan perasaan.

3. Komponen Konatif

Komponen konatif berhubungan dengan kebiasaan dan kemauan 

bertindak, keinginan melakukan tindakan. Hal ini mencakup 

semua kesiapan perilaku yang berhubungan dengan sikap.

Menurut Eiser, (Sobur 2003: 356) setiap orang mempunyai sikap yang 

berbeda terhadap suatu objek tergantung oleh masing-masing individu. 

Perbedaan dan persamaan sikap tersebut pada prinsipnya dapat diukur melalui 

interaksi individu terhadap obyek yang bersangkutan. 

Louise Trustone (Sobur, 2003: 382) menyarankan untuk mengukur 

sikap seseorang anak berdasarkan pendapatnya. Kita dapat mengetahui sikap 

   Tiga komponen ssikikaap menurrutut MM. Chaffe, yaitu (Rakhmat 2005: 218

219):

11. Komponen Kogogninitiif f

Komompoponenen kognitif adad llah h asaspepek k ini telektual yayang berkaitan

dengann apa yang diketahui i mamanusia. BBererhuhubungann dengan

pengetahuan, peneguhan informasi dan pemmahamam n.n.

2. Komponen Afektif 

Komponen Afektif merupakan aspek emosional ddari ffakaktotor r sosiio

psikologis, didahulukan karena erat kaitannya dengann pemmbbicararaann

sebelumnya. Berhubungan dengan perasaan.

3. Kompmpononenen KoK natif

Komponen konatatifif bererhuhubungan dengan kebiasaan dan keemamauuan

bertindak, keinginan melakukan tindakan. Hal innii memencncaakup

sesemumua a keke isiapanan ppererililakaku u yayanng bbererhuhububungnganan ddenengagann isikaap.p.

MeMenurut Eiser, (Sobuur r 2003:: 356) setiap orang memempmpunyai sikap yang

berbeda terhadap suatu oobjek tergaantung oleh masing-masing individu

Perbedaan dan persamaan siikak p terseebut pada prinsipnya dapat diukur melalu

interaksi individu terhadap obyeyek yyang bersangkutan. 
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seseorang terhadap suatu obyek berdasarkan pendapat orang tersebut atas 

pertanyaan yang kita berikan. Pengukuran sikap pada penelitian ini berfungsi 

untuk melihat ada atau tidaknya perubahan secara langsung pada masing-

masing individu. Tiap individu pasti memiliki pendapat yang berbeda. 

Pendapat tersebut dapat berupa menyetujui. Dari hasil inilah kita mendapat 

skor atas jawaban pendapat tadi. Kemudian dapat ditarik kesimpulan sikap 

rata-rata muncul terhadap obyek yang akan diteliti. 

Komunikasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan, ide 

atau informasi kepada orang lain dengan menggunakan sarana tertentu guna 

mempengaruhi atau mengubah perilaku penerima pesan. Definisi komunikasi 

massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner yakni “komunikasi 

massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada 

sejumlah besar orang” (Ardiyanto dan Erdiyana 2005: 3). Dari teori tersebut 

dapat disimpulkan bahwa media massa berfungsi untuk memberikan pesan 

yang dapat memiliki pengaruh bagi penerimanya. 

Pengaruh media massa baik itu bersifat internal maupun eksternal, 

sangat erat kaitannya dengan respon dari khalayaknya. Yang dimaksud 

dengan respon itu sendiri adalah efek komunikasi yang terjadi pada diri

khalayak setelah menerima pesan komunikasi yang ada pada sebuah media 

televisi (Effendy, 2001: 254). 

pertanyaan yang kita berrikikaan. Pengukukururana  sikap pada penelitian ini berfungs

untuk melihat adada atau tidaknya perubahan secacara langsung pada masing

masingg iindividu. Tiap iindidivividuu ppasa ti mmemiliki pendndapapat yang berbeda

PePendapat terseebubutt dadapat beb rupa menyetutujujui.i. DDararii hasil inilahh kkita mendapa

skor aatatas jajawaban n ppendapat tadi. Kemudiaian n dad pat diditataririk k kek simpulu an sikap

raratata-r-raata mumuncul terhadap obyek yang akan diteliti.

Komunikasi dapat dipahami sebagai proses penyammpaiianan ppesesana , iide

ataau informasi kepada orang lain dengan menggunakan saranana terrtetentntu u gunna

mmempengaruhi atau mengubah perilaku penerima pesan. Definiisi komunniikasas

mmassa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner yakni “kommunikkas

massa addalalahah ppesan yanngg dikomuuninikkasikan meelalalului i media massa pap dda

sejumlah besar orang” (Ardiyanntoto dan Erdiyana 2005: 3). Dari teori tterersesebbu

dadapapatt didisisimpmpululkakann babahwhwa media massa beberfrfunungsgsii ununtutukk memembmbererikikanan ppesan

yayang dapatt mmememiilikkii pepengngaruhuh bbagagii peneririmamanynya. 

Pengaruh media maassa baik k itu bersifat internal maupun eksternal

sangat erat kaitannya denngan respoon dari khalayaknya. Yang dimaksud

dengan respon itu sendiri aadalah efek komunikasi yang terjadi pada dir

khalayak setelah menerima pesasann komunikasi yang ada pada sebuah media
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Dengan demikian, keterkaitan antara media televisi dengan sikap 

penonton sangatlah erat. Pesan yang terdapat dalam sebuah media televisi 

merupakan suatu stimulus yang nantinya mendapatkan respon dari 

penontonnya. Dimana efek-efek tersebut sangat beragam macamnya, salah 

satunya adalah mempengaruhi sikap penontonnya. 

3. Efek Komunikasi Massa

Dalam Nurudin (2007:220), Joseph Klapper sebagai seorang pencetus 

teori efek media terbatas yang mempengaruhi efek komunikasi massa. Dalam 

buku tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak selamanya media massa 

memiliki kekuatan untuk mempengaruhi khalayak. Jika ada pengaruh yang 

ditimbulkan oleh media massa, pengaruh tersebut sangatlah kecil atau 

terbatas. Adapun beberapa faktor utama yang mempengaruhi efek komunikasi 

massa. Faktor-faktor itu turut membantu dalam menentukan besar atau 

tidaknya efek yang ditimbulkan oleh media massa. Faktor tersebut antara lain,

Selective attention merupakan sifat individu yang cenderung menerima pesan 

media massa yang sesuai dengan minat dan pendapatnya. Selective perception

merupakan keadaan individu akan mencari media lain guna mencari media 

informasi yang sesuai dengan keyakinannya. Selective retention merupakan 

kecenderungan individu untuk mengingat pesan yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Tak hanya itu, motivasi dan pengetahuan juga ikut 

mempengaruhi dalam proses penerimaan pesan. Persuability merupakan 

penonton sangatlah erat.. PPeesan yang g teterdapat dalam sebuah media televis

merupakan suuaatu stimulus yang nantinya mmendapatkan respon dar

penontononnya. Dimana effeek-eefefek teterssebutut sangat beragaam m macamnya, salah

saattunya adalahh mmememppengar huhi sikap penonontntononnynya.a. 

3. EfEfekek Komununiikasi Massa

DaDalam Nurudin (2007:220), Joseph Klapper sebbaga ai sseoeorarang penncec tu

teori i efek media terbatas yang mempengaruhi efek komunikkasi mamasssa.a. Dalaam

buuku tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak selamanya meedidia a masssa

mmemiliki kekuatan untuk mempengaruhi khalayak. Jika ada pepengaruh yyanngg

dditimbulkan oleh media massa, pengaruh tersebut sangatlahh keeccil attaau

terbatas. AdAdapapun beberapa fafaktor utaamma yang g mempmpenengagaruhi efef k komuninikakas

massa. Faktor-faktor itu turutut membantu dalam menentukan bessarr aatau

titidadaknknyaya eefefekk yayangng ddititimimbub lkan oleh meedidiaa mamassssa.a. FFakaktotorr tetersrsebebut aantntarara a lain

SeS lective atattetentntioion memerurupap kan n sisifafatt iindivividudu yyang g cecendnderung meeneneririmma pesan

medidiaa mmassa yang sesuai denngan mininat dan pendapatnya. SeSelelective perception

merupakan keadaan indiviidu akan mmencari media lain guna mencari media

informasi yang sesuai denggana  keyakkinannya. Selective retention merupakan

kecenderungan individu unttuku  mengingat pesan yang sesuai dengan
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keadaan dimana individu akan memperhitungkan apa yang dilakukan oleh 

orang lain terkait dengan informasi yang ia dapat dan ia butuhkan.  

Faktor sosial merupakan faktor yang melihat bahwa di dalam 

masyarakat terdapat kelompok-kelompok sosial yang terbentuk, kemudian

kelompok sosial itu dapat mempengaruhi individu dalam menerima pesan di 

media massa. Faktor sosial dapat digolongkan dari aspek usia dan jenis 

kelamin, pendidikan serta lingkungan. Aspek-aspek tersebut yang 

menentukan ke dalam kelompok mana yang nantinya cenderung memberikan 

kesamaan dalam memandang norma sosial, nilai dan cara bersikap ke 

anggotanya.

G. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana masalah penelitian telah ditanyakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan berdasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat ditanyakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

yang empirik (Sugiyono, 2006: 64). 

Perumusan hipotesa dalam penelitian ini dilihat dari ada atau tidak 

adanya pengaruh antar variabel yang telah ditentukan. Perumusan hipotesa 

tersebut antara lain: 

orang lain terkait dengan ininfoformasii yaangng ia dapat dan ia butuhkan.  

Faktor ssosial merupakan faktor yang mem lihat bahwa di dalam

masyarrakakat terdapat keloompmpokok-kekelolompm okok sosial yang ttere bentuk, kemudian

kekellompok sosiaial l ititu dapat mempengaruhuhi inindidivividudu dalam mennere ima pesan d

mediia a mamasss a. Fakktotor sosial dapat digolonngkgkan darrii asaspepek usia dan jeni

kekelalamim n, ppendidikan serta lingkungan. Aspekk--asa pek k tetersrsebe ut yang

mmenentntukan ke dalam kelompok mana yang nantinya cenddere ung g mememberikikan

kessamaan dalam memandang norma sosial, nilai dan caarar bberersisikakap kke

ananggotanya.

GG. Hipotesis  

Hipotesis memerurupapakan jawaban sesemementntarara terhadap rummususaan massaalaah

penelitian, dimana masalah ppenenelititiaian telah ditanyakan dalam bentuk kakaliimma

pep rtanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikann bberrddasasarrkan

padada tteoeoriri yyanang g rerelelevan, bbelelumum ddididasasarkakan n papadada ffakaktata f-fakaktata empmpiririsis yang

did peperollehh memelalalui pengumpupulan datata. Jadi hipotesesisis jjuga ddapapatt ditanyakan

sebagai jawaban teoritis terrhadap rumumusan masalah penelitian, belum jawaban

yang empirik (Sugiyono, 20006: 64). 

Perumusan hipotesa ddalamm penelitian ini dilihat dari ada atau tidak

adanya pengaruh antar variabell yang telah ditentukan. Perumusan hipotesa
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a. Hipotesa Nol (Ho) ialah hipotesa yang dirumuskan untuk memperlihatkan 

bahwa tidak ada pengaruh antar satu variabel dengan variabel lain 

(Nawawi, 1993:162). Hipotesa Nol dalam penelitia ini yaitu Tidak ada 

pengaruh terpaan tayangan program acara Warna Trans7 episode 

yang membahas tentang fashion dan kesehatan pada periode April-

Juni 2013 terhadap sikap mahasiswi FISIP UAJY. 

b. Hipotesa Alternatif (Ha) ialah hipotesa yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antar satu variabel dengan variabel yang lain (Nawawi, 

1993:163). Hipotesa Alternatif dalam penelitian ini yaitu Ada pengaruh 

terpaan tayangan program acara Warna Trans7 episode fashion dan 

kesehatan pada periode April-Juni 2013 terhadap sikap mahasiswi 

FISIP UAJY. 

G. Definisi Operasional

Definisi operasional berfungsi untuk mengetahui cara mengukur 

variabel yang telah ditentukan dalam sebuah penelitian sehingga orang lain 

dapat mengetahui baik dan buruknya suatu pengukuran (Usman dan Purnomo, 

2008:8). Definisi operasional dari variabel-variabel penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas (X): Terpaan tayangan program acara Warna episode 

Fashion dan kesehatan di Trans7 meliputi frekuensi, intensitas dan 

ketertarikan mahasiswi FISIP UAJY dalam mengakses berita di program 

Warna Trans7.

bahwa tidak ada pepengngaaruh anttarar satu variabel dengan variabel lain

(Nawawi, 1199993:162). Hipotesa Nol dalam penenelitia ini yaitu Tidak ada

pengngaaruh terpaan tayayanngagann prprogo raam acara Warnrna Trans7 episode

yang membabahahass tentang fashion ddanan kkesesehehatan pada peperiode April

Juunini 2201013 terhadadaap sikap mahasiswi FFISISIPI  UAJYY.

b.b HHipipotessaa Alternatif (Ha) ialah hipotesa yang mmenyatatakkanan bbahwawa ada

hububungan antar satu variabel dengan variabel yanng g lalainin (Nawaawi

11993:163). Hipotesa Alternatif dalam penelitian ini yaitu Ada a pepengngaruuh

terpaan tayangan program acara Warna Trans7 episodee fashhiion ddanan

kesehatan pada periode April-Juni 2013 terhadap sikapp mahahasiswsw

FISIP UAJY.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional berfungsi untuk mengetahui carara mmenenguguku

variriababelel yyanang g tetelalahh didittentntukukanan ddalalamam ss bebuaahh pepenenelilititianan ssehehiningga ororanang lain

dadapatt mengngetetahahui baik dan bub ruknya ssuatu pengukukuraran n (U(Usman ddanan Purnomo

2008:8). Definisi operasionnal dari variaiabel-variabel penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (X): TTerpaan taayangan program acara Warna episod

Fashion dan kesehatan di TTrans7 meliputi frekuensi, intensitas dan

ketertarikan mahasiswi FISIPIP UAJY dalam mengakses berita di program
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a. Frekuensi merupakan keseringan mahasiswi FISIP UAJY dalam 

mengakses berita Warna Trans7 melalui responden dalam mengetahui 

pemberitaan pada tayangan Warna episode yang membahas mengenai 

fashion dan kesehatan melalui media massa (televisi, surat kabar dan 

internet). Pengukuran dilakukan dengan menggunakan data interval.

Penskoran dilakukan dengan memberikan empat alternatif pilihan 

jawaban. Jawaban yang paling mendukung gagasan diberi skor 4 dan 

yang paling tidak mendukung gagasan diberi skor 1. Penskorannya 

adalah sebagai berikut: pilihan a (selalu) diberi skor 4, b (sering) diberi 

skor 3, c (kadang-kadang) diberi skor 2, dan d (jarang) diberi skor 1. 

b. Aspek durasi pengukuran juga dengan skala interval. Indikator yang 

digunakan sebagai dasar pengukuran adalah berapa lama pembaca 

menonton program acara Warna TRANS7. Penskoran seperti pada 

aspek intensitas, yaitu dilakukan dengan memberikan empat alternatif 

pilihan jawaban. Jawaban yang paling mendukung gagasan diberi skor 

4 dan yang tidak mendukung gagasan diberi skor 1. Penskorannya 

adalah sebagai berikut: pilihan a (> 45 menit) diberi skor 4, b (16-30

menit) diberi skor 3, c (< 15 menit) diberi skor 2, dan d hanya sekedar 

atau melihat judul berita diberi skor 1.

c. Atensi (perhatian/ketertarikan) dalam hal ini menggunakan 

pengukuran terhadap seberapa besar perhatian mahasiswi FISIP UAJY 

dalam mengakses berita mengenai fashion dan kesehatan. Apakah 

mengakses beritaa WWaarna Transns77 melalui responden dalam mengetahu

pemberrititaan pada tayangan Warna episododee yay ng membahas mengena

fafashion dan kesehahataan n memelalalului i meedia massa (teleleviv si, surat kabar dan

internett).). PPenengukuran dilakukan dedengnganan mmeenggunakan ddata a interval.

PePensnskoran didillakukan dengan memmbeberikan emempapat t alternatatifi  pilihan

jawawabban. Jawaban yang paling mendukung gagagasann dibibeeri i skor 4 dan

yang paling tidak mendukung gagasan diberi skoor r 1. PPenensks orannnya

adalah sebagai berikut: pilihan a (selalu) diberi skor 4, b b (sererinng)g) dibeer

skor 3, c (kadang-kadang) diberi skor 2, dan d (jarang) diiberii sskkor 11. 

b. Aspek durasi pengukuran juga dengan skala dd interval. Inndikatoorr yaanng

digunakan n sesebabagagai dasar penggukukururanan aadalah berapa lamama pembmbacaca

menonton program aacacara WWarna TRANS7. Penskoran seperttii papad

aspek intensitas, yaitu dilakukan dengan memberikan emmpapat alalteernrnati

pipililihahann jajawawababan. JJawawababanan yyanangg ppalilingng mmenendudukukungng ggagagasan ddibibeeri sko

44 dadann yang tidak mmendukunngg gagasan didibeberiri skkor 11. PPenenskorannya

adalah sebagai berikkut: pilihann a (> 45 menit) diberi skor 4, b (16-30

menit) diberi skor 3, , c (< 15 mmenit) diberi skor 2, dan d hanya sekeda

atau melihat judul beritita dibeberi skor 1.

c. Atensi (perhatian/ketertrtarikan) dalam hal ini menggunakan
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mereka memiliki ketertarikan menonton tayangan media tersebut 

dengan mengerti dan memahami isi dan informasi di dalamnya. 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan data ordinal. Indikator 

yang digunakan sebagai dasar pengukuran adalah sebagai berikut:

Daya tarik tayangan Warna Trans7 secara keseluruhan bagi 

responden.

Daya tarik dari konten atau isi berita yang ada dalam tayangan 

Warna Trans7.

Daya tarik gaya bahasa dari setiap berita yang ada dalam tayangan 

Warna Trans7.

Penskoran seperti pada aspek atensi, yaitu dilakukan dengan 

memberikan empat alternatif pilihan jawaban. Jawaban yang paling 

mendukung gagasan diberi skor 4 dan yang paling tidak mendukung 

gagasan diberi skor 1. Penskorannya adalah sebagai berikut: a (Sangat 

menarik) diberi skor 4, b (Menarik) diberi skor 3, c (Tidak menarik) 

diberi skor 2, dan d (Sangat tidak menarik) diberi skor 1. 

2. Variabel Terikat (Y): Sikap mahasiswi FISIP UAJY dalam menanggapi 

dan merespon berita mengenai berita dan liputan fashion dan kesehatan 

yang ditayangkan program Warna di Trans7. Hal ini meliputi aspek 

kognitif, afektif dan konatif. Ketiga aspek tersebut antara lain:

dengan mengerti  dadan memaahahamim  isi dan informasi di dalamnya

Pengukkururan dilakukan dengan menggunaakak n data ordinal. Indikato

yyang digunakan sebebaggaii dasasara ppenngug kuran adalahh ssebe agai berikut:

Dayaya ttarriki  tayangan WaW rnnaa TrTranans7s7 secara keseseluruhan bag

rrespondedenn.

DDaya tarik dari konten atau isi berita yanng g adda dadalalam m tayayangan

Warna Trans7.

Daya tarik gaya bahasa dari setiap berita yang ada ddalamam ttayayangaan

Warna Trans7.

Penskoran seperti pada aspek atensi, yaitu dilakuukan dengagan

memembmbererikikanan eempmpatt aalternatiiff pipilihahann jajawawababan.n. JJawaban yang papallinng

mendukung gagasan dibeberir  skor 4 dan yang paling tidak meendndukukuung

gagagagasasann didibeberiri sskokor r 1. Penskoranannynyaa adadalalahah ssebebagagaiai bberikkutut: : a a (S(Saanga

memenanaririk)k) ddibibererii skskor 44, bb (M(Menararikik)) didibeberiri sskokor r 3, c ((TiTidadakk mmenarik

diberi skor 2, dan d ((SSangat ttiidak menarik) diberi skkor 1. 

2. Variabel Terikat (Y): Sikap mahaasiswi FISIP UAJY dalam menanggap

dan merespon berita meengenai bberita dan liputan fashion dan kesehatan

yang ditayangkan programm WWarna di Trans7. Hal ini meliputi aspek



26 

 

a. Kognitif

Efek kognitif terjadi jika ada perubahan pada apa yang 

diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini terkait dengan 

pengetahuan, keterampilan, kepercayaan dan informasi. Komponen 

kognitif diukur dengan skala Guttman. Pilihan jawaban yang diberikan 

kepada responden yaitu jawaban benar (B) atau jawaban salah (S). 

Skala Guttman digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas dan 

konsisten. Skala ini sesuai dengan komponen yang menilai aspek 

pengetahuan responden dimana jawaban yang dibutuhkan berupa 

kejelasan responden dalam mengetahui pemberitaan tayangan tentang 

fashion dan kesehatan pada program acara Warna di Trans7. 

  Indikator yang digunakan sebagai dasar pengukuran adalah:

- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang pemberitaan pada 

tayangan tanggal 2 April 2013 episode ‘Dibalik Kemilau Make-up’

- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang pemberitaan tayangan 

pada tanggal 3 April 2013 episode ‘Trend Legging’.

- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang pemberitaan tayangan 

pada tanggal 10 April 2013 episode ‘Pakaian Second’

- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang tayangan pada tanggal 

18 April 2013 episode ‘Awas Bulu Mata Palsu’.

- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang tayangan pada tanggal 

9 Mei 2013 episode ‘Flatshoes: Nyaman Belum Tentu Aman’.

Efek kogogninititiff terjaddii jijika ada perubahan pada apa yang

diketahuhuii, dipahami, atau dipersepsi khalalayayak. Efek ini terkait dengan

ppengetahuan, ketererammpipilaan,n, kkeperercayaan dan iinfnformasi. Komponen

kognitifif diuiukukur dengan skala GuG ttttmamann. PiPililihan jawaban yay ng diberikan

kekepapada resspopo dnden yaitu jawaban bbenenara  (B) aatatau u jajawaban sas lah (S)

Skalala Guttman digunakan untuk jawaban yayang bberrsisifafat t jelaas dan

konsisten. Skala ini sesuai dengan komponen yayang mmenenili ai asppek

pengetahuan responden dimana jawaban yang dibubutuhkkann bberupp

kejelasan responden dalam mengetahui pemberitaan tayyana gann tenttanangg

fashion dan kesehatan pada program acara Warna di Tranns7. 

 Indikator yayangng ddigigunakan sebaggaiai ddasasarar ppengukuran adallahah::

- Pengetahuan mahahasisiswwii FFISIP UAJY tentang pemberitaann ppaada

tayangan tanggal 2 April 2013 episode ‘Dibalik Kemilauau MMakakee--uup’

- PePengngetetahahuauan maahahasisiswswii FIFISISIPP UAUAJYJY ttenentatangng ppemembebe iritaanan ttayayangan

papadada tanggal 3 AAprpril 2013 epepisode ‘Trendnd LLegeggiing’’.

- Pengetahuan mahhasiswi FISSIP UAJY tentang pemberitaan tayangan

pada tanggal 10 AApril 2013 episode ‘Pakaian Second’

- Pengetahuan mahasisiswi FFISIP UAJY tentang tayangan pada tangga

18 April 2013 episodee ‘Awas Bulu Mata Palsu’.
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- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang tayangan pada tanggal 

14 Mei 2013 episode ‘Koreksi Mata dengan Kacamata’.

- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang tayangan pada tanggal 

21 Mei 2013 episode ‘Tampil Cantik dengan Jaket Kulit’.

- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang tayangan pada tanggal 

23 Mei 2013 episode ‘Salah Pilih Tas, Ganggu Kesehatan’.

- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang pemberitaan tayangan 

pada tanggal 7 Juni 2013 episode ‘Kupas Tuntas Berlian’.

- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang pemberitaan tayangan 

pada tanggal 14 Juni 2013 episode ‘Ransel’.

- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang pemberitaan tayangan 

pada tanggal 18 Juni 2013 episode ‘Batik Cantik dan Modern’.

- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang pemberitaan tayangan 

pada tanggal 24 Juni 2013 episode ‘Ragam Kebaya’.

- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang tayangan pada tanggal 

28 Juni 2013 episode ‘Langkahkan Kaki dengan Boots Sexy’.

b. Afektif

Efek afektif terjadi jika ada perubahan pada apa yang 

dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak. Efek ini berhubungan 

dengan emosi dan perasaan.Komponen afektif diukur dengan 

menggunakan skala Likert dengan diberi bobot (Score). Pemberian 

score dilakukan melalui jawaban-jawaban yang diberikan oleh 

14 Mei 2013 epepisisodode ‘Korekeksisi Mata dengan Kacamata’.

- Pengngetetahuan mahasiswi FISIP UAJY ttenentang tayangan pada tangga

21 Mei 2013 eppiisododee ‘TTamampipil CaC ntik dengan JaJakek t Kulit’.

- Penggeetahahuauan mahhasiswi FISIS P P UAUAJYJY ttenentang tayangaan n pada tangga

232  Mei 22010133 episode ‘Salah Pilihh TTasas, Gangggugu KKesesehatan’.’.

- PePengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentangng pemmbeeriritataana  tayyana gan

pada tanggal 7 Juni 2013 episode ‘Kupas Tuntas BBerlilianan’.’.

- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang pembeberitaana ttayayangaan

pada tanggal 14 Juni 2013 episode ‘Ransel’.

- Pengetahuan mahasiswi FISIP UAJY tentang pemberittaan tayayangagan

pada tananggggalal 118 Juni 2013 eppissododee ‘BBatatik Cantik dan MoModdern’.

- Pengetahuan mahasisisws i i FIFISIP UAJY tentang pemberitaan tayayananggan

pada tanggal 24 Juni 2013 episode ‘Ragam Kebaya’.

- PePengngetetahahuauan maahahasisiswswii FIFISISIPP UAUAJYJY ttenentatangng ttayayananggan papadada ttangga

2828 JJuni 2013 episosode ‘Langngkkahkan Kaki i dedengngan BBootss SSexy’.

b. Afektif

Efek afektiff terjadi jika ada perubahan pada apa yang

dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak. Efek ini berhubungan

dengan emosi dan pere asaan.Komponen afektif diukur dengan
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responden berdasarkan pertanyaan kesetujuan dan pertanyaan 

ketidaksetujuan. Pilihan jawaban digolongkan menjadi sangat setuju 

(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Pilihan 

jawaban netral (N) sengaja dihilangkan karena dikhawatirkan akan 

membingungkan responden dalam memilih jawaban. Selain itu 

jawaban netral (N) dinilai bisa bermakna ganda sehingga dapat 

menghilangkan banyak data dalam penelitian. 

Dalam setiap jawaban memiliki bobot (score). Untuk pilihan 

sangat setuju (SS) mendapatkan nilai 4, setuju (S) mendapat nilai 3, 

pilihan tidak setuju (TS) mendapat nilai 2, dan untuk pilihan sangat 

tidak setuju (STS) mendapat nilai 1.  

Indikator yang digunakan sebagai dasar pengukuran adalah sebagai 

berikut: 

- Perasaan senang mahasiswi dengan menonton pemberitaan Warna 

Trans7 mengenai fashion dan kesehatan di setiap episode. 

- Perasaan suka mahasiswi dengan informasi mengenai accessories

dan atribut yang diberitakan di setiap episode yang ditayangkan 

Warna Trans7. 

- Perasaan suka bila melihat accessories atau atribut yang di jual di 

toko maupun online shop. 

- Perasaan suka mahasiswi untuk mengakses info terbaru mengenai 

fashion dan kesehatan di media massa lain. 

ketidaksetujuan. PPililihihan jawababanan digolongkan menjadi sangat setuju

(SS), seetutuju (S), tidak setuju (TS), sangaatt tidak setuju (STS). Pilihan

jajawaban netral (N)N ssenengaajaja ddihillana gkan karena a did khawatirkan akan

membinngugungngkkan responden daalalam m mememmilih jawababan.n  Selain itu

jajawawaban nenetrtr lal (N) dinilai bisa bebermrmakna gganandada sehingggga dapa

meennghilangkan banyak data dalam penelitian.

Dalam setiap jawaban memiliki bobot (scoore). UUntntuuk pilihihan

sangat setuju (SS) mendapatkan nilai 4, setuju (S) mmene daapapatt nin lai 33

pilihan tidak setuju (TS) mendapat nilai 2, dan untuk pip lihahan sangngaa

tidak setuju (STS) mendapat nilai 1. 

Indikator yayangng ddiggunakan sebagagaiai ddasasarar ppengukuran adadalalah sebbagaga

berikut: 

- Perasaan senang mahasiswi dengan menonton pemberrititaaann WaWarna

TrTranans7s7 mmenengenanaii fafashshioonn dadann kkeseehahatatan n didi ssetetiaiapp epepisis dode.e. 

- PePerarasaan suka mamahasiswi ddengan informamasisi mengenaaii accessorie

dan atribut yangg diberitakaan di setiap episode yang ditayangkan

Warna Trans7.

- Perasaan suka bila mmelihhat accessories atau atribut yang di jual d

toko maupun online shohop. 
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- Perasaan suka mengikuti trend terbaru fashion yang sedang 

berkembang. 

- Perasaan suka berbelanja via online shop setelah menonton 

tayangan Warna TRANS7. 

c. Konatif 

Efek behavioral atau konatif terjadi jika ada perubahan pada 

kecenderungan berperilaku. Komponen konatif diukur dengan skala 

Guttman. Pilihan jawaban digolongkan menjadi sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Pilihan 

jawaban netral (N) sengaja dihilangkan karena dikhawatirkan akan 

membingungkan responden dalam memilih jawaban. Selain itu 

jawaban netral (N) dinilai bisa bermakna ganda sehingga dapat 

menghilangkan banyak data dalam penelitian. 

Dalam setiap jawaban memiliki bobot (score). Untuk pilihan 

sangat setuju (SS) mendapatkan nilai 4, pilihan setuju (S) mendapat 

nilai 3, pilihan tidak setuju (TS) mendapat nilai 2, dan untuk pilihan 

sangat tidak setuju (STS)  mendapat nilai 1. Skala ini sesuai dengan 

komponen yang menilai ada tidaknya perubahan atau tindakan pada 

responden.  

Indikator yang digunakan sebagai dasar pengukuran adakah sebagai 

berikut: 

berkembang.

- Peraasasaan suka berbelanja via onlinine e shop setelah menonton

tayangan Warnaa TTRARANSNS7.7  

c. Konatif f 

Efekk bbehavioral atau konatifif ttere jaj di jikikaa adada a perubabahan pada

kececenderungan berperilaku. Komponen konaatitif diukukurur ddenengan n skala

Guttman. Pilihan jawaban digolongkan menjadi sasangatat ssetetuju (SSS)

setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STTS)S).. PiP lihaan

jawaban netral (N) sengaja dihilangkan karena dikhawwatirkakan akakann

membingungkan responden dalam memilih jawabann. Selaiain ittu

jawaban nenetrtralal ((N) dinilai bisa a bebermrmakna ganda sehehiningga dadapap

menghilangkan banyakak ddattaa ddalam penelitian.

Dalam setiap jawaban memiliki bobot (score). UUntntukuk ppililiihan

sasangngatat ssetetujujuu (S(SS)S) mmenendadapapatktkanan nililaiai 44,, pipililihahann sesetutujuju ((S)S) mmeendapa

inilaii 33, pilihan tidakak setuju (T(TS) mendapat t ninilai 22, ddan uunntuk pilihan

sangat tidak setuju (STS)  meendapat nilai 1. Skala ini sesuai dengan

komponen yang meenin lai ada ttidaknya perubahan atau tindakan pada

responden. 

Indikator yang digunakanan sebagai dasar pengukuran adakah sebaga
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- Tidak membeli sembarang merk make-up via online shop tanpa 

konsultasi dokter terlebih dahulu.

- Tidak menggunakan legging setiap hari. 

- Membeli pakaian second dar luar negeri. 

- Membeli bulu mata palsu untuk digunakan pada waktu-waktu 

tertentu.

- Mengoleksi flatshoes unik.

- Memeriksakan mata sebelum menggunakan kacamata.

- Membeli jaket kulit yang asli bukan yang palsu.

- Tidak sering menggunakan tas jinjing supaya syaraf tidak terjepit 

dan tulang tidak bengkok.

- Membawa tas ransel dengan isi tas sesuai dengan kebutuhan.

- Membuat dan membeli batik berbahan denim.

- Mengikuti tren berpakaian kebaya ala Anne Avantie.

- Mengoleksi sepatu boots.

3. Variabel Kontrol (Z)

Faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan antara variabel X 

dan variabel Y. Dalam teori efek terbatas menjelaskan bahwa media 

bukanlah satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi khalayak, media 

hanyalah sebagai perantara dalam penyampaian informasi. Disebabkan 

karena pesan dari komunikasi massa yang tidak dapat mencapai pada 

khalayak secara langsung, maka khalayak tidak langsung menerima pesan 

konsultasi dokteterr teterlebihh ddahahulu u.

- Tidaakk menggunakan legging setiap harii. 

-- Membeli pakaiaan n sesecocondnd dadar luuara  negeri. 

- Memmbebelili bbulu mata pallsu uuntntukuk ddigigunakan padda a waktu-waktu

tetertentu..

- MMengoleksi flatshoes unik.

- Memeriksakan mata sebelum menggunakan kacamamata..

- Membeli jaket kulit yang asli bukan yang palsu.

- Tidak sering menggunakan tas jinjing supaya syaraf f tidaak k terjjepepii

dan tulang tidak bengkok.

- Membabawawa ttasas ransel dengan isisi ttasas ssesesuai dengan kebututuhuhan.

- Membuat dan memmbebeli bbatatik berbahan denim.

- Mengikuti tren berpakaian kebaya ala Anne Avantie.

- MMenengogoleleksksii sepapatutu bbooootsts.

3.3 VVa iriabbelel KKontrol (Z)

Faktor-faktor yyang memppengaruhi hubungan antara variabel X

dan variabel Y. Dalamm teori effek terbatas menjelaskan bahwa media

bukanlah satu-satunya faktk or yyaang dapat mempengaruhi khalayak, media

hanyalah sebagai perantaraa dalam penyampaian informasi. Disebabkan
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dari media begitu saja khalayak juga turut berperan dalam menentukan 

sikapnya. Sehingga muncul faktor yang mempengaruhi hal tersebut, yaitu 

faktor individu diantaranya adalah selective attention, selective 

perception, dan selective retention. Kemudian muncullah variabel 

kontrol. 

- Selective attention merupakan sikap individu yang cenderung 

menerima pesan media yang sesuai dengan pendapat dan minatnya. 

Dalam hal ini ditentukan oleh minat mahasiswi FISIP Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta terhadap berita pada tayangan Warna 

episode fashion dan kesehatan di Trans7 yang mengarah pada minat 

dan pendapat positif ataupun sebaliknya.

- Selective perception merupakan keadaan dimana individu akan 

mencari media lain guna mencari informasi yang sesuai dengan 

keinginannya. 

- Selective retention merupakan kecenderungan individu untuk 

mengingat pesan yang sesuai dengan kebutuhannya. 

- Faktor sosial   

Faktor sosial merupakan faktor yang melihat bahwa di dalam 

masyarakat terdapat kelompok-kelompok sosial yang terbentuk, 

kemudian kelompok sosial itu dapat mempengaruhi individu dalam 

menerima pesan di media massa. Dalam penelitian ini faktor sosial 

yang digunakan adalah aspek lingkungan. 

sikapnya. Sehingga mmununcul faktktoror yyang mempengaruhi hal tersebut, yaitu

faktor indndivividu diantaranya adalah selelectc ive attention, selective

percrception, dan selleectitiveve rretetenentiononn . Kemudian mmuncullah variabe

kontrol. 

-- SeS lective e aattention merupakan ssikikap inddivivididu u yang ccenderung

mmenerima pesan media yang sesuai dengan pep nddapapatat ddanan minnata nya

Dalam hal ini ditentukan oleh minat mahasiswii FISISIPP UnU iversisita

Atma Jaya Yogyakarta terhadap berita pada taayanggann WWarnna

episode fashion dan kesehatan di Trans7 yang mengarrah paadda mmininaa

dan pendapat positif ataupun sebaliknya.

- Selectivivee pepercrcepption merupakakann kekeadadaan dimana inindidividu aakakan

mencari media lainin gununaa mencari informasi yang sesuai ddenenggan

keinginannya. 

- SeSelelectctivivee rettentntioionn memerurupapakakan kekececendndererunungagann ininddivividudu untuk

memenngingat pesan yay ng sesuauai dengan kebbututuhuhannya. 

- Faktor sosial   

Faktor sosial meerupakan faktor yang melihat bahwa di dalam

masyarakat terdapaat keelolompok-kelompok sosial yang terbentuk

kemudian kelompok sososial itu dapat mempengaruhi individu dalam
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Faktor sosial (lingkungan) diukur dengan menggunakan 

skala Likert dengan diberi bobot (score). Pemberian score

dilakukan melalui jawaban-jawaban yang diberikan oleh responden 

berdasarkan pertanyaan kesetujuan atau ketidaksetujuan. Pilihan 

jawaban digolongkan menjadi sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Pilihan jawaban netral (N) 

sengaja dihilangkan karena dikhawatirkan akan membingungkan 

responden dalam memilih jawaban. Selain itu jawaban netral (N) 

dinilai bisa bermakna ganda sehingga dapat menghilangkan banyak 

data dalam penelitian. Setiap jawaban memiliki bobot (score).

Untuk pilihan sangat setuju (SS) mendapatkan nilai 4, pilihan setuju 

(S) medapat nilai 3, pilihan tidak setuju (TS) mendapat nilai 2, dan 

untuk pilihan sangat tidak setuju (STS)  mendapat nilai 1. 

H. Variabel Penelitian

Pada penelitian kuantitatif digunakan beberapa variabel yang berfungsi 

sebagai karakter yang akan diteliti dari yang diamati. Variabel merupakan 

konsep yang mengandung variasi nilai (Usman dan Purnomo, 2008:8). 

a. Variabel bebas adalah sejumlah gejala dengan berbagai unsur atau faktor di 

dalamnya yang adanya menentukan atau mempengaruhi adanya variabel 

yang lain. Tanpa variabel ini, maka variabel yang lain tidak akan ada 

(Nawawi, 1993: 41). 

skala Likert ddenengan didibeberiri bobot (score). Pemberian scor

dilakukukkan melalui jawaban-jawaban yaangng diberikan oleh responden

berdasarkan peerrtananyayaann kkese etuju uan atau kettididaksetujuan. Pilihan

jawaababan n didigolongkak n menjjadadi i sasangngatat sseetuju (SS), seetut ju (S), tidak

sesetuju ((TSTS)), sangat tidak setuju ((STSTS). Piliihahan n jajawaban nen tral (N

sesengaja dihilangkan karena dikhawatirkann akan n memembmbinguungn kan

responden dalam memilih jawaban. Selain itu jajawababan n nnetral ((N

dinilai bisa bermakna ganda sehingga dapat menghhili angkgkanan bbanyaak

data dalam penelitian. Setiap jawaban memiliki bbobott (scorore))

Untuk pilihan sangat setuju (SS) mendapatkan nilai 4, pilihan n setuuju

(S) meedadapapatt nin lai 3, pilihan tiddakak ssetetujuju (TS) mendapapatt nnilai 2,, ddaan

untuk pilihan sangatat ttidakak setuju (STS)  mendapat nilai 1. 

H.H VaV riabel Penelitian

PaPadada ppenenelelititiaian kukuanantititatatit f f didigugunnakkan n bebebeberarapapa vvarariaiabebell yangng bbererfungs

sesebab gaii kakararaktkter yang akanan diteliti ddari yang diiamamatati. VVariiabebell merupakan

konsep yang mengandung vvariasi nilaii (Usman dan Purnomo, 2008:8).

a. Variabel bebas adalah seejjumlah gejejala dengan berbagai unsur atau faktor d

dalamnya yang adanya mene entutukan atau mempengaruhi adanya variabe

yang lain. Tanpa variabel inni, maka variabel yang lain tidak akan ada
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b. Variabel terikat adalah sejumlah gejala dengan berbagai unsur atau faktor 

di dalamnya yang adanya ditentukan atau dipengaruhi adanya variabel 

bebas (Nawawi, 1993: 42). 

c. Variabel kontrol (Z). Sugiyono (2008: 61) menjelaskan bahwa variabel 

kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga 

hubungan variabel independen terhadap variabel dependen tidak 

dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Variabel kontrol adalah 

variabel yang mempunyai kaitan, baik dengan variabel dependent maupun 

dengan variabel independen (Singarimbun, 1989: 58). 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah “Terpaan 

tayangan program acara Warna di Trans7”. Sedangkan variabel terikat pada 

penelitian ini adalah “Sikap mahasiswi FISIP UAJY”. Variabel kontrol

pada penelitian ini adalah “Faktor Individu”. 

di dalamnya yang adadanynya ditentntukukana  atau dipengaruhi adanya variabe

bebas (Nawwawawi, 1993: 42).

c. Variiababel kontrol (Z). SuSugigiyoy nono ((202 0808: 61) menjelasaskak n bahwa variabe

kkontrol adalalahah vara iabell yang diki endadalilikakan n atataau dibuat koonsn tan sehingga

huububungngana  varriaiabebel independen terhahadadapp variiababelel dependeden tidak

didipep ngararuuhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. VaV riababel kkonontrt ol aadalah

variriabel yang mempunyai kaitan, baik dengan variabel ddepenndedentn  mauppun

ddengan variabel independen (Singarimbun, 1989: 58). 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adaalah ““TTerppaaaann

tayangan program acara Warna di Trans7”. Sedangkan variabeel terikaatt paadda

penelitian ini aadadalalahh “Sikap mahasisiswiwi FFISISIP UAJY”. Vaaririababel konontrtro

pada penelitian ini adalahh ““FFakttoror Individu”. 
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Bagan 1.1.Hubungan Variabel Penelitian 

Dari bagan di atas dijelaskan bahwa variabel kontrol yang muncul 

adalah untuk mengontrol kedua variabel inti. Variabel kontrol tersebut bisa 

memperkuat atau bahkan melemahkan hubungan antara kedua variabel inti. 

Dengan munculnya variabel kontrol maka hubungan dari kedua variabel inti 

juga menjadi semakin jelas. Misalnya adalah jika hubungan variabel X dan 

variabel Y lemah, diasumsikan ada faktor lain yang mempengaruhi, dan jika 

kita masukan variabel Z untuk mengontrol dari hubungan kedua variabel 

Variabel  bebas (X) :

Terpaan berita tayangan Warna 
episode fashion dan kesehatan di 

Trans7:

a.Frekuensi

b. Durasi

c. Atensi

Variabel terikat (Y):

Sikap mahasiswi FISIP 
UAJY terhadap tayangan 

Warna:

a. Kognitif

b. Afektif

c. Konatif

Variabel Kontrol (Z):

Faktor Individu:

a. Selective attention
b. Selective perception
c. Selective retention

Faktor Sosial:
a. Lingkungan 

DDarari i babagagan didi aatatass ddijijele asskakan n babahwhwa a vavaririababelel kkonontrtrolol yyanng g mmuncu

adadalalahah uuntukk mmengontrol kek dua variababel inti. VVarariaiabell kokontntroroll teterrsebut bisa

memperkuat atau bahkan mmelemahkaan hubungan antara kedua variabel inti

Dengan munculnya variabeel kontrol mmaka hubungan dari kedua variabel int

juga menjadi semakin jelas. MiM salnlnya adalah jika hubungan variabel X dan

variabel Y lemah, diasumsikan aada faktor lain yang mempengaruhi, dan jik

Variabel  bebas (X(X)) :

Terpaan beritata ttayangan Warna
episode faashshion dan kesehahatan di 

Trans7:

a.FrFrekuensi

b. Durasasii

c.c AAtetensnsii

Variabel terikat (Y):

Sikap mahasiswi FISIP
UAUAJY terhadap tayanga

Warna:

a. Kognitifif

b. AfAfekektif

c.c. Koonanatitiff

Variabel Kontrol (Z):

Faktor Individu:

a. Selective attention
b. Selective perception
c. Selective retention

Faktorr SSoosiial:l:
aa. Liingngkukungan 
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tersebut maka akan semakin jelas alasan lemahnya hubungan variabel X dan 

variabel Y. Asumsinya sebagai berikut: 

- Jika terpaan medianya kecil sedangkan sikap mahasiswinya tinggi, maka 

bisa dikatakan hubungan kedua variabel tersebut lemah. Setelah 

dimasukkan selective attention sebagai variabel kontrol ternyata 

menunjukan indikator tinggi. Maka bisa diasumsikan bahwa semakin tinggi 

sikap individu yang cenderung menerima pesan media yang sesuai dengan 

pendapat dan minatnya dan merasa tidak perlu menonton tayangan Warna 

di Trans7 akan tetapi bisa mempengaruhi sikap.

- Jika terpaan medianya kecil sedangkan sikap mahasiswinya tinggi, maka 

bisa dikatakan hubungan kedua variabel tersebut lemah. Setelah 

dimasukkan selective perception sebagai variabel kontrol ternyata 

menunjukan indikator tinggi. Maka bisa diasumsikan bahwa semakin tinggi 

tingkat keingintahuan individu untuk mencari media lain guna mencari 

informasi yang sesuai dengan keinginannya maka merasa tidak perlu 

menonton tayangan Warna di Trans7 akan tetapi bisa mempengaruhi sikap.

- Jika terpaan medianya kecil sedangkan sikap mahasiswinya tinggi, maka 

bisa dikatakan hubungan kedua variabel tersebut lemah. Setelah 

dimasukkan selective retention sebagai variabel kontrol ternyata 

menunjukan indikator tinggi. Maka bisa diasumsikan bahwa semakin 

individu cenderung mengingat pesan hanya sesuai dengan kebutuhannya 

variabel Y. Asumsinya seebabaggaii beriikukut:t: 

- Jika terpaann medianya kecil sedangkan sikap p mam hasiswinya tinggi, maka

bisa dikatakan hubunungagan n kekedudua vav riabel tersebubut lemah. Setelah

dimasukkann seselelective attention sesebabagagaii vvariabel konontrol ternyata

memenununjnjuku an inddikikatator tinggi. Maka bisa ddiaiasus msikanan bbahahwaw  semakakin tingg

sisikakap inndidividu yang cenderung menerima pesan mmede ia yyaang g ssesusuai ddene gan

pendndapat dan minatnya dan merasa tidak perlu menonttoon tayyanangag n Waarnr a

ddi Trans7 akan tetapi bisa mempengaruhi sikap.

- Jika terpaan medianya kecil sedangkan sikap mahasiswinyaa tingggig , mamakka

bisa dikatakan hubungan kedua variabel tersebut lemmah. SSetellaah

dimasukkan seselelectctivive perception sesebabagagai i variabel konntrtrolol ternynyaata

menunjukan indikator tinggggi.i. MMakaka bisa diasumsikan bahwa semakinn ttinnggg

tingkat keingintahuan individu untuk mencari media lain gugunna mmenencar

ininfoformrmasasii yayangng ssesuaaii dedengnganan kkeieinngiinanannynyaa mamakaka memerarasa ttididakak perlu

menontonon ttayangan Warnrna di Transns7 akan tetapipi bbisisa mempepengngaaruhi sikap

- Jika terpaan medianya kkecil sedanngkan sikap mahasiswinya tinggi, maka

bisa dikatakan hubunggan keduua variabel tersebut lemah. Setelah

dimasukkan selective reetentioion sebagai variabel kontrol ternyata

menunjukan indikator tinggii. Maka bisa diasumsikan bahwa semakin



36 

 

dan merasa tidak perlu menonton tayangan Warna di Trans7 akan tetapi 

bisa mempengaruhi sikap.

J. Metodologi Penelitian 

1. Metodologi Penelitian

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

survei. Survei merupakan penelitian yang mengambil sampel dari satu 

populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pokok pengumpulan 

datanya (Singarimbun dan Effendy, 1989:3). Proses pengumpulan dan analisis 

data ini sangat terstruktur dan mendetail, serta untuk mendapatkan informasi 

sejumlah responden yang secara spesifik diasumsikan mewakili populasi 

(Kriyantono, 2006:59). 

Peneliti di dalam metode ini menggunakan metode survei untuk 

melihat permasalahan dan data secara lebih umum. Pengambilan sampel 

dalam populasi menunjukkan kecenderungan secara umum. Pernyataan dari 

beberapa responden dalam sampel diasumsikan sebagai jawaban dari 

populasi. Peneliti hanya meneliti sebagian dari populasi (sampel), dengan 

demikian diharapkan hasil yang diperoleh dapat menggambarkan sifat dari 

populasi secara keseluruhan. 

2. Jenis Penelitian

bisa mempengaruhi sikkapap.

J. Metodologi Penenellitian 

1. MeMetodologi Penenelelititiian

DiDi dalamam penelitian ini peneliti mennggggunakkann mmete ode pepenelitian

susurvrvei. SuSurvei merupakan penelitian yang mengambmbil samampepell darii satu

popuullasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pokkok pepengngumumpulal n

daattanya (Singarimbun dan Effendy, 1989:3). Proses pengumpuulal n dadan n ana alisii

ddata ini sangat terstruktur dan mendetail, serta untuk mendapatktkan inforrmamass

ssejumlah responden yang secara spesifik diasumsikan mewaakili ppopullasas

(K(Kriyantonno,o, 2200006:59). 

Peneliti di dalam metode ini menggunakan metode survrv iei uunntuk

memelilihahatt pepermrmasasalalahahan ddanan ddata a sesecacarara llebebihih uumumumm. PPenengagambmbililanan ssaampe

dadalalamm popopupullasisi mmenunjukkkkan kkecendederrungan sececara a umumumum. PePernrnyayataan dar

beberapa responden dalamam sampeel l diasumsikan sebagai jawaban dar

populasi. Peneliti hanya mmeneliti seebbagian dari populasi (sampel), dengan

demikian diharapkan hasil yayang dipiperoleh dapat menggambarkan sifat dar

populasi secara keseluruhan. 
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Penelitian ini bersifat eksplanatif. Riset eksplanatif adalah riset yang 

digunakan untuk mengetahui mengapa situasi atau kondisi tertentu terjadi atau 

apa yang mempengaruhi terjadinya sesuatu. Periset tidak sekedar 

menggambarkan terjadinya fenomena tapi telah mencoba menjelaskan 

mengapa fenomena itu terjadi dan apa pengaruhnya, dengan kata lain periset 

ingin menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih (Kriyantono, 

2006:60).

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif, karena 

menggunakan data-data yang diperoleh dari responden secara tertulis dalam 

kuisioner. Penelitian ini menekankan analisa dari data-data numerikal (angka) 

yang diolah dengan metode statiska (Azwar, 1998:5).

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya oleh peneliti 

(Sunyoto, 2007:140). Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

dari kuisioner yang dibagikan dalam sampel yang telah ditentukan 

yaitu mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta.

digunakan untuk mengetahahuiui mengapapa ssiti uasi atau kondisi tertentu terjadi atau

apa yang mmeempengaruhi terjadinya sesuatutu. Periset tidak sekeda

menggagammbarkan terjadinnyaya ffenenomomene a tapi telah mmenencoba menjelaskan

memengapa fenomem nana iitu terjaj did  dan apa ppenengagaruruhnhnya, dengan kkata a lain perise

ingin n mmenjnjelaskan n huhubungan antara dua vavarir abel aatatau u lelebih (KKrir yantono

20200606:6: 0).

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kukuantititatatiif,f, karenena

memenggunakan data-data yang diperoleh dari responden secaraa tertutuliis s dalamm

kkuisioner. Penelitian ini menekankan analisa dari data-data numeerikal (anngkaka

yyang diolah dengan metode statiska (Azwar, 1998:5).

3. Suumbmberer DDatataa 

Sumber data yang digunakakana  dalam penelitian ini yaitu: 

aa. DaDatata ppririmemerr 

DaDatata ppririmemerr ada alahah ddatata yayangng ddipiperrololeheh secara lalangngsusung dar

sumbernya, diamaatti dan ddiicatat untuk pertama kk laliinya oleh penelit

(Sunyoto, 2007:1140). Data primer dalam penelitian ini diperoleh

dari kuisioner yanng g dibagigikkan dalam sampel yang telah ditentukan

yaitu mahasiswi Fakukulttaas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universita
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b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang yang diperoleh secara tidak langsung 

dari sumbernya yaitu berupa, referensi dari penelitian terdahulu dan 

bacaan lainnya yang berhubungan dengan penelitian (Sunyoto, 

2007:140). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi 

pustaka dan internet, dimana data didapatkan dari literatur, buku 

atau sumber dari internet yang memiliki relevansi dengan penelitian 

ini.

4. Populasi  

Populasi adalah kelompok subyek yang hendak dikenakan 

generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi kelompok subyek 

ini harus memiliki ciri-ciri atau karakteristik-karakteristik bersama 

yang membedakannya dari kelompok subyek yang lain (Azwar, 

1998:77). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Peneliti mengambil populasi mahasiswi FISIP UAJY karena peneliti 

menilai seorang mahasiswi FISIP UAJY mampu menilai dengan baik 

sebuah objektivitas berita karena telah mendapat cukup ilmu tentang 

media massa pada masa kuliah sehingga dapat memberikan jawaban 

yang benar dan dapat dilihat seberapa besar pengaruh media massa 

terhadap pandangan mahasiswi FISIP yang telah menerima berbagai 

ilmu tentang media massa tersebut.  

Data sekunder yayaititu data yanang g yay ng diperoleh secara tidak langsung

dari ssuumbernya yaitu berupa, referensii ddari penelitian terdahulu dan

bacaan lainnyaa yyanang g beberhhubunungan dengan ppenelitian (Sunyoto

20077:1: 4040).). Data sekunder ddallamam ppeneneleliitian ini diperoroleh dari stud

pup staka dadan internet, dimana ddatataa did dapatktkanan ddara i literaatur, buku

atatau sumber dari internet yang memiliki relelevav nsii deengnganan pennele itian

ini.

44. Populasi 

Populasi adalah kelompok subyek yang henddak didikkenaakakan

generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi keloompok ssubyeyek

ini harus mememimilil ki ciri-ciri atau u kakararaktk eristik-karakterrisistitikk berssamam

yang membedakannyaya dararii kelompok subyek yang lain (A(Azwzwar

1998:77). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasisiswwi FFakakuulta

IlIlmumu SSososiaiall ddan IlIlmumu PPololititikik UU iniveversrsititasas AAtmtmaa JaJayya YYogogyayakarta

PPenenelilititi mengambill ppopulasi mmahasiswi FIFISISIPP UAUAJYJY karareena penelit

menilai seorang maahasiswi FISIS P UAJY mampu menilai dengan baik

sebuah objektivitas beb rita karrena telah mendapat cukup ilmu tentang

media massa pada maasa kuuliah sehingga dapat memberikan jawaban

yang benar dan dapat ddiilihat seberapa besar pengaruh media massa
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Data terakhir yang diperoleh peneliti melalui informasi Tata 

Usaha (TU) pada tanggal 5 Juni 2013, jumlah mahasiswa aktif di FISIP 

UAJY dari tahun 2007 hingga 2012 mencapai 1152 orang. Jumlah total 

mahasiswa FISIP UAJY yang aktif angkatan 2007/2008 adalah 78 

orang. Jumlah mahasiswa angkatan 2008/2009 adalah 126 orang, 

angkatan 2009/2010 adalah 225 orang, angkatan 2010/2011 adalah 217 

orang, angkatan 2011/2012 adalah 248 orang dan angkatan 2012/2013 

adalah 258 orang.  

5. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diharapkan dapat 

memberikan gambaran dari sifat populasi bersangkutan (Rakhmat, 

1993:82). Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan 

sampling berstrata (stratified sampling). Jenis sampling berstrata yang 

digunakan ialah Disproporsional stratified sampling (Kriyantono, 

2006: 154). Dalam disproporsional stratified sampling, dari setiap 

strata diambil jumlah sampel yang sama. Strata yang diambil dalam 

penelitian ini dibagi berdasarkan angkatan. Peneliti memilih mahasiswi 

angkatan 2008 hingga 2012 untuk dijadikan sampel. Responden yang 

diambil hanya mahasiswi karena penelitian ini membahas mengenai 

kesehatan berpakaian bagi perempuan. Angkatan tersebut dinilai paling 

aktif karena dilihat dari banyaknya jumlah sks yang diambil. 

Usaha (TU) pada tatangnggal 5 JuJ nini 22013, jumlah mahasiswa aktif di FISIP

UAJY ddararii tahun 2007 hingga 2012 mencaapapai 1152 orang. Jumlah tota

mmahasiswa FISIP UAUAJYY yyana g g akktif angkatan 22000 7/2008 adalah 7

orang. JJumumlalahh mahah siswa angkgkatatanan 2200008/8 2009 adalalah h 126 orang

anangkgkatan 200009/9/22010 adalah 225 orang,g aangkataan n 20201010/2011 adadalah 217

oranngg, angkatan 2011/2012 adalah 248 orang ddana  angn kakatatan n 20122/2013

adalah 258 orang.  

55. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dihaharapkkaan dapapaa

memberikan gambaran dari sifat populasi bersangkutaan (Raakkhmamat

1993:82)). DaDalalam m pep nelitian ini ppenengagambm ilan sampel memenggunanakakan

sampling berstrata (straratit fif eded sampling). Jenis sampling berstratta a yayang

digunakan ialah Disproporsional stratified sampling ((KKriyiyanntotono

20200606:: 15154)4). DaDallam m didispsproropoporsrsiionall ststraratitififieded ssamamplpliing, dadariri setiap

tstratata ddiiambil jumlaah h sampel yang sama. StStrarata yang didiamambil dalam

penelitian ini dibagi berdasarkaan n angkatan. Peneliti memilih mahasisw

angkatan 2008 hinggga 2012 ununtuk dijadikan sampel. Responden yang

diambil hanya mahasiisws i kakarena penelitian ini membahas mengena

kesehatan berpakaian bagii perempuan. Angkatan tersebut dinilai paling
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Jumlah total mahasiswi FISIP UAJY yang aktif angkatan 

2008/2009 adalah 71 orang, angkatan 2009/2010 adalah 141 orang, 

angkatan 2010/2011 adalah 126 orang, angkatan 2011/2012 adalah 148 

orang dan angkatan 2012/2013 adalah 135 orang. Alasan peneliti 

mengambil angkatan 2008 hingga 2012 sebagai responden dalam 

penyebaran kuisioner adalah pada masa itulah dunia fashion dan 

kesehatan dalam bergaya mulai merebak dikalangan masyarakat. Di sisi 

lain angkatan baru menunjukkan eksistensi dalam berpakaian 

ketimbang angkatan-angkatan sebelumnya. Untuk itulah peneliti 

meyakini bahwa mode dan fashion berpakaian pada angkatan 2008 

keatas akan semakin berkembang seiring berjalannya waktu dan 

informasi mengenai dunia fashion yang semakin heboh. Di sisi lain 

mahasiswi angkatan 2008 hingga 2012 merupakan angkatan yang aktif 

di kampus dan peneliti memiliki kedekatan dengan angkatan tersebut.

Adapun jumlah total sampel dalam penelitian ini mengacu pada 

perhitungan berdasarkan rumus Taro Yamane berikut (Bungin, 

2005:105): 

 n =             N 
  N (d)² + 1 

Keterangan:

n = Jumlah sampel yang dicari

2008/2009 adalahh 7711 orang, aangngkatan 2009/2010 adalah 141 orang

angkatann 22010/2011 adalah 126 orang, anggkak tan 2011/2012 adalah 148

ororang dan angkatana 2010 2/2/202 131 aadalah 135 orranang. Alasan penelit

mengammbbil l anangkatan 2008 hihingggaga 2201012 2 sebagai respsponden dalam

pepenynyebaran kk iuisioner adalah pada mamasa ituulalah h dudunia fashshion dan

keseehhatan dalam bergaya mulai merebak dikalaangngan mmasasyayararakat. DDi sis

llain angkatan baru menunjukkan eksistensi dad lam m bberpakaaian

ketimbang angkatan-angkatan sebelumnya. Untuk itulaah pep neliit

meyakini bahwa mode dan fashion berpakaian pada aangkatatan 2200008

keatas akan semakin berkembang seiring berjalannyaa waktutu ddaan

informasi memengngenenai dunia fashionon yyanangg semakin heboh.h. DDi sisi i lalain

mahasiswi angkatan 2020080 hhiningga 2012 merupakan angkatan yangng aakkti

di kampus dan peneliti memiliki kedekatan dengan angkataann tetersrsebebuut.

AdAdapapunun jjummlalah h tototaal l sasampmp lel ddalalamam ppenenelelititiaiann ininii mengngacacuu pada

perhititunungan berdasararkan rummus Taro YYamamane bberirikukutt (Bungin

2005:105): 

 n =             N
  N (d)² + 1 
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N= Jumlah populasi sasaran

D = Nilai presisi (0,1)

Berdasarkan data dari bagian Tata Usaha (TU) FISIP 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta diperoleh jumlah mahasiswi dari 

angkatan 2008 hingga 2012 sebanyak 621 orang. Maka dari data 

tersebut dapat ditarik sampel sebanyak:

  n = N 
         N (d)² + 1 
     
     =         621 
          621 (0,1)² + 1 

      = 86,13 (dibulatkan menjadi 86) 

Adapun total sampel dalam penelitian ini ialah sebesar 86 

orang mahasiswi FISIP UAJY yang akan menjadi responden. Cara 

memperoleh 87 responden tersebut adalah dengan menyebarkan 

kuisioner di area kampus FISIP UAJY. Dalam pelaksanaannya peneliti 

akan memberi nomer pada kuisioner kemudian menyebarkannya 

kepada setiap mahasiswi yang ditemui oleh peneliti di lokasi penelitian 

dengan mengacu pada hasil pembagian kuisioner berdasarkan strata.

6. Metode Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara 

yang digunakan periset untuk mengumpulkan data. Dalam 

D = Nilai presisi (0(0 1,1))

BeBerdasarkan data dari bagian TTata Usaha (TU) FISIP

UUniversitas Atma JJayya a YoYogygyaka arrtat  diperoleh jumumlah mahasiswi dar

angkatanan 220008 hingga 2012 sebebananyayak k 626 1 orang. MMaka dari data

tetersrseebut dapapatat dditarik sampel sebanyakak::

  n = N
         N (d)² + 1 
     
     =         621 
         621 (0,1)² + 1 

     = 86,13 (dibulatkan menjadi 86)

Adapun total sampel dalam penelitian ini ialahh sebebesar 886

orranang g mamahahasisiswswii FIISISIP UAAJYJY yyanangg akakanan mmenenjaj di responden. CaCara

memperoleh 87 responndeden tersebut adalah dengan mennyeyebabarkrkan

kukuisisioionenerr didi aarereaa kakampmpus FISIPP UUAJAJYY. DDalalamam ppelelakaksanaaanannynya a pepenelit

akkanan mmemmbeberiri nnomo er ppadada kukuisisioionener r kekemumudidian mmenenyeyebabarkannya

kepada setiap mahasisswwi yangg ditemui oleh peneliti di lokasi penelitian

dengan mengacu padda hasil pemmbagian kuisioner berdasarkan strata.

6. Metode Pengumpulann Dataa 

a. Data Primer 
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penelitian ini metodologi riset yang digunakan adalah kuantitatif 

maka metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuisioner atau angket (Kriyantono, 2006:92). 

Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh 

responden (Kriyantono, 2006:93). Kuisioner yang peneliti buat 

adalah kuisioner yang bersifat tertutup, dimana peneliti sudah 

menyediakan jawaban sehingga responden hanya tinggal menjawab 

dengan cara mencentang (√) pada jawaban yang sesuai menurut 

responden.  

b. Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari sumbernya. Dalam hal ini peneliti tidak secara 

langsung mengambil data dari sumbernya melainkan memanfaatkan 

dokumen atau data yang dihasilkan pihak-pihak lain. Data sekunder 

didapatkan dari buku, literatur, maupun internet yang relevan 

dengan permasalahan yang akan diteliti. Contohnya data kampus 

dan mahasiswi FISIP UAJY juga data perusahaan TRANS7. 

7. Metode Analisis Data 

Pada penelitian ini, tahap analisis data dilakukan setelah semua 

data terkumpul. Data yang terkumpul berupa data kuantitatif. 

maka metode pepenngumpulalann dad ta dilakukan dengan menggunakan

kuisioioner atau angket (Kriyantono, 20006:6:92). 

Kuisioner addalalaha ddafaftat r pep rtanyaan yanang g harus diisi oleh

responondedenn (Kriyantono, 2000066:9393).). KKuiu sioner yang g peneliti bua

ada alah kkuiui isioner yang bersifat tterertutup, ddimimanana peneelil ti sudah

mmenyediakan jawaban sehingga responden hhanyaa tinnggggalal mennjaj wab

dengan cara mencentang (√) pada jawaban yaangn  sesesuauai i menuuru

responden.  

b. Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secaraa tiddaak

langsungng ddarari i sumbernya. DDalalamam hhal ini peneliti titiddak seecacar

langsung mengambmbilil datataa ddari sumbernya melainkan memanfafaatatkkan

dokumen atau data yang dihasilkan pihak-pihak lain. DaDatata ssekekununde

dididadapapatktkanan ddarrii bubukuku,, liliteterarattur, mmauaupupunn ininteternrnetet yanng g rrelevan

dedengngan permasalalahan yangng akan diteliititi. CoC ntt hohnynya dadata kampu

dan mahasiswi FIISIP UAJYY juga data perusahaan TRANS7. 

7. Metode Analisis Datta 

Pada penelitiann ini, ttahap analisis data dilakukan setelah semu

data terkumpul. Data yanngg terkumpul berupa data kuantitatif. 
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a. Uji Validitas 

Uji validitas penting untuk dilakukan dalam setiap penelitian 

kuantitatif. Hal ini dilakukan agar peneliti mendapat hasil yang 

tepat dan tidak melenceng dari kenyataan yang ada. Validitas 

adalah ukuran ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur dikatakan memiliki 

validitas tinggi apabila mampu memberikan hasil ukur sesuai 

dengan tujuan penelitian (Azwar, 1997:5). Uji validitas akan 

dilakukan dengan menggunakan SPSS for Windows. Rumus yang 

berlaku dengan menggunakan syarat jika r hitung ≥ r tabel dengan 

taraf signifikansi 95% maka instrument tersebut dinyatakan valid, 

namun jika r hitung ≤ r tabel dengan taraf signifikansi 95% maka 

instrument tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2006:213). 

b. Uji Reliabilitas 

Apabila suatu alat pengukuran telah dinyatakan valid, maka 

tahap selanjutya adalah menguji reliabilitas alat tersebut. 

Reliabilitas adalah ukuran kepercayaan suatu alat ukur dalam 

menjalankan fungsi ukurnya. Hasil pengukuran dapat dipercaya jika 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran diperoleh hasil yang 

relatif sama (Azwar 1997:4). Uji reliabilitas dilakukan dengan 

melihat jawaban responden pada kuisioner yang disebarkan. Uji

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Pada 

Uji validitatass penting ununtutuk dilakukan dalam setiap penelitian

kuanntitittatif. Hal ini dilakukan agar peenen liti mendapat hasil yang

tepat dan tidak k memelel ncnceneng g dadari kenyataan yyang ada. Validita

adalahah uukukuran kek tepatan dad n n kekececermrmata an suatu alalat ukur dalam

mem lakukakann fungsi ukurnya. Suatatuu alat ukukurr didikak takan n memilik

vavaliditas tinggi apabila mampu memberirikak n hah sisil l ukukur ssesua

dengan tujuan penelitian (Azwar, 1997:5). UjU i vavalilidid tas akakan

dilakukan dengan menggunakan SPSS for Windowws. RuRumumus s yanng

berlaku dengan menggunakan syarat jika r hitung ≥ rr tabebell dengngann

taraf signifikansi 95% maka instrument tersebut dinyyatakann vallidd

namun n jijikaka rr hhitung ≤ r tabel dedengnganan taraf signifikansnsii 995% mamakka

instrument tersebutt didinyyatatakan tidak valid (Sugiyono, 2006:21313)).  

b. Uji Reliabilitas 

ApApababilila suuatatu u alalatat ppenenggukkurarann tetelalahh didinynyatatakakan vvalalidid, maka

tatahahap selanjutyaya adalah h menguji rereliliabililititas aalalatt tersebut

Reliabilitas adallah ukurann kepercayaan suatu alat ukur dalam

menjalankan funggsi ukurnyaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya jika

dalam beberapa kalali pelaaksanaan pengukuran diperoleh hasil yang

relatif sama (Azwar 1997:4). Uji reliabilitas dilakukan dengan
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program SPSS, pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode Cronbanch Alpha. Apabila Cronbanch Alpha yang 

diperoleh dari pengujian ini lebih besar dari 0,60 maka kuisioner 

dinyatakan reliabel sebaliknya jika nilai alpha menunjukkan hasil 

lebih kecil dari 0,60 maka kuisioner dinyatakan tidak reliabel.  

c. Analisis Korelasi 

Teknik ini bertujuan untuk mengetahui derajat kekuatan 

hubungan antara hubungan variabel X dengan variabel Y serta 

membuktikan hipotesis hubungan antar variabel. Rumus atau teknik 

statistik yang akan digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi 

atau derajat kekuatan hubungan dan membuktikan hipotesis 

hubungan antara variabel/data/skala interval dengan interval lainnya 

adalah Pearson’s Corellation (Product Moment) (Kriyantono, 

2006:173):

Ket: 

r = nilai korelasi antara X dan Y  

X = variabel terikat (terpaan tayangan Warna Trans7) 

Y = variabel bebas (sikap mahasiswi FISIP UAJY) 

N = jumlah sampel 

metode Cronbabannchh AlAlphphaa. Apabila Cronbanch Alpha yang

dipeerorolleh dari pengujian ini lebih bessarar dari 0,60 maka kuisione

dinyatakan reliaiabeell ses babaliliknknyaa jjika nilai alphhaa menunjukkan hasi

lebih h kekecic ll dari 00,60 maka kkuisisiononerer ddininyyatakan tidak k rer liabel.  

cc. AnA alisis KKoorelasi 

Teknik ini bertujuan untuk mengeetatahui deerarajajat t kekuk atan

hubungan antara hubungan variabel X dengann varriaiabebel Y seert

membuktikan hipotesis hubungan antar variabel. Ruumus s attauau tekniik

statistik yang akan digunakan untuk mengetahui koeefif sienn korelelasas

atau derajat kekuatan hubungan dan membuktikkan hipipoteesii

hubungnganan aantntarara variabel/data/a/skskalalaa ininterval dengan innteterrval lainnnnyya

adalah Pearson’s CCorrelelllation (Product Moment) (Kriyayantntonono

2006:173):

Ket: 

r = nilai korelasi antarra X daann Y  

X = variabel terikat (terppaaaan tayangan Warna Trans7) 
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Berikut ini adalah pedoman interpretasi koefisien korelasi (Sugiyono, 

2006:216):

  0,00 – 0,25  : sangat lemah  

  0,20 – 0,399 : lemah 

  0,40 – 0,599 : sedang 

  0,60 – 0,799 : kuat 

  0,80 – 1,00 : sangat kuat 

Penelitian ini selain menggunakan uji korelasi produk moment juga 

menggunakan uji korelasi parsial karena di dalamnya terdapat variabel 

kontrol. Korelasi parsial adalah pengukuran hubungan antara dua variabel, 

dengan mengontrol atau menyesuaikan efek dari satu atau lebih variabel lain 

(variable kontrol). 

 Berikut adalah rumus korelasi parsial (Dajan 1986:333) : 

Keterangan: 

rij. K  : Korelasi antara variabel bebas (X) dengan variabel terikar 

(Y) yang dikontrol oleh variable control (Z). 

i : Variabel terikat (Y). 

j : Variabel bebas (X). 

k : Variabel control (Z) 

2006:216):

  0,000 –– 0,25  : sangat lemah  

  0,20 – 0,399 : lemmahah 

  0,40 – 0,0,59999 : sedang

  0,0,6060 – 0,7999 : kuat

  0,800 – 1,00 : sangat kuat 

PPenelitian ini selain menggunakan uji korelasi ppror duk k mooment jjug

mennggunakan uji korelasi parsial karena di dalamnya teterdappatat variabbe

koontrol. Korelasi parsial adalah pengukuran hubungan antaraa duaa vvarariabeb ll

ddengan mengontrol atau menyesuaikan efek dari satu atau lebihh variabelel laiainn

((variable kontrol).

 Berikut adalah rumus korelasisi pparrsisiaal (Dajan 1986:333) : 

KeKeteterrangnganan:

rij. K  : Korelassi antara vaariabel bebas (X) dengan variabel terika

(Y) yangg dikontrol oleh variable control (Z). 

i : Variabel tterikatt (Y).

j : Variabel bebbaas (X). 


